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Judul Skripsi :   Efektivitas   Model    Pembelajaran    Aptitude    Treatment    
Interaction (ATI) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 
Fisika Materi Cahaya Siswa Kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menjawab permasalahan tentang gambaran pelaksanaan model 
pembelajaran Aptitude    Treatment    Interaction   (ATI) di kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar dan tentang hasil belajar Fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar 
melalui penerapan model pembelajaran Aptitude    Treatment    Interaction   (ATI). 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 siklus dan setiap siklus diaksanakan dalam 1 
kali pertemuan. 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni variabel bebas adalah penerapan 
model pembelajaran Aptitude    Treatment    Interaction   (ATI), sedangkan variabel 
terikat adalah hasil belajar fisika.  
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar 
sebanyak 31 orang. Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk 
tes dan pedoman observasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial (analisis uji t). 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
hasil belajar fisika sebelum penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment    
Interaction (ATI) adalah 46,19. Adapun skor rata-rata setiap siklus setelah penerapan 
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) adalah 76,44. Dari 
analisis data dengan diketahuinya nilai db maka dapat diperoleh nilai t dalam tabel 
nilai. Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,04. Berdasarkan analisis 
inferensial menunjukkan nilai thitung 26,27. Dengan demikian, nilai thitung jauh lebih 
besar dari pada ttabel. Sebagai ketentuan Ho ditolak jika t0 sama dengan atau lebih 
besar dari ttabel atau hipotesis nihil ditolak. Artinya penerapan model pembelajaran 
Aptitude    Treatment    Interaction   (ATI) efektif terhadap peningkatan hasil belajar 
fisika materi cahaya siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar. 
 Hasil belajar siswa tiap siklus mengalami peningkatan dan nilai tersebut 
sudah mencapai standar ketuntasan belajar. Peningkatan ini disebabkan karena  
motivasi siswa serta model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) yang 
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar serta pemahaman terhadap 





A. Latar Belakang 
 
Islam adalah agama yang menempatkan pendidikan pada posisi yang sangat 
penting. Hal ini terlihat pada masa awal penyiaran Islam, Rasulullah sendiri 
menggunakan pendekatan pendidikan bukan pemaksaan. Besarnya perhatian Nabi 
Muhammad SAW itu terlihat ketika beliau membebaskan tahanan perang non 
muslim dengan syarat yang bersangkutan terlebih dahulu mengajarkan tulis baca 
kepada orang-orang muslim yang masih buta huruf (Husni 2006, 4).  
Pentingnya pendidikan dijelaskan pula dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang 
merupakan pedoman agama Islam. Berbagai dalil yang berhubungan dengan 
pendidikan diantaranya dalam Surah Az-Zumar/39 : 9  
 
 
                
              
Terjemahnya: 
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.  
 
Ayat di atas dengan jelas memberikan perbandingan antara orang yang 
mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui seperti orang muslim dengan orang 
musyrik. Bahkan dijelaskan bahwa hanya orang-orang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran. Selain itu, dalam sebuah hadist Rasulullah memerintahkan 
umatnya untuk menenuntut ilmu mulai dari buaian sampai meninggal dunia, yang 
dikenal dengan konsep pendidikan seumur hidup. 
Secara kultural, pendidikan pada umumnya berada pada lingkup peran, fungsi 
dan tujuan yang sama. Semuanya dalam upaya untuk mengangkat dan menegakkan 
martabat manusia melalui transmisi yang dimilikinya terutama dalam bentuk transfer 
of knowledge dan transfer of values (Hasbullah 2006,149). Oleh sebab itu, 
pendidikan sekarang ini tidak hanya menuntut adanya peningkatan dari segi kualitas 
namun juga kuantitas pendidikan. Hal ini sejalan dengan cita-cita bangsa Indonesia 
yang terkandung dalam Undang-undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Dalam upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, pemerintah telah 
berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui inovasi dan program pendidikan 
diantaranya perbaikan dan penyempurnaan kurikulum, penataran guru, pelaksanaan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan pengadaan buku paket. 
Namun, masalah dalam dunia pendidikan cukup kompleks. Pendidikan 
berkembang pada seluruh aspek kehidupan peradaban manusia. Selain itu, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengakibatkan tuntutan 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. Sumber Daya Manusia Indonesia yang 
berkualitas tidak mungkin tumbuh secara alami, tetapi melalui suatu proses 
pengembangan yang diupayakan secara sistematis, konsisten, dan profesional. Salah 
satu wadah kegiatan pengembangan Sumber Daya Manusia adalah jalur pendidikan, 
baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal (Sabri 2005, 14). 
Saatnya dunia pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang terbina serta 
memiliki keterampilan, sehingga lulusan pendidikan tersebut dapat melaksanakan 
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi dalam rangka beribadah kepada Allah 
SWT. Agar harapan dan tujuan tersebut dapat tercapai, guru sebagai salah satu 
penunjang perkembangan pendidikan tentunya berusaha mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik dengan efektif dan efisien. Oleh sebab itu, guru 
harus memikirkan metode dan strategi yang akan digunakannya, seperti memilih 
waktu yang tepat dan mengadakan pengelompokan siswa.  
Pembentukan kelompok siswa ini, karena kenyataan menunjukkan bahwa ada 
siswa yang pandai, sedang dan lambat dalam menerima pelajaran ( Sahabuddin 2007, 
66). Hal demikian dapat menghambat proses pembelajaran. Jika dikaitkan dengan 
pembelajaran fisika yang memerlukan keterampilan dan pemahaman,  maka 
dibutuhkan strategi dan model pembelajaran yang beragam untuk dapat 
mengaktifkan siswa khususnya pada mata pelajaran yang dianggap sulit seperti 
fisika. 
Fisika sebagai bagian integral ilmu pengetahuan juga berperan penting dalam 
rangka penguasaan teknologi pada zaman ini. Adanya penemuan baru yang di bidang 
teknologi adalah berkat penemuan fisika murni yang kemudian diaplikasikan dalam 
paket-paket teknologi yang banyak digunakan oleh masyarakat. Bahkan dalam 
kehidupan sehari-hari, konsep fisika sering diterapkan. Jadi, fisika seharusnya 
menjadi mata pelajaran yang mudah dimengerti, namun kenyataannya dikenal 
sebagai bidang ilmu pengetahuan yang sulit dipahami bahkan ditakuti banyak siswa. 
Pada dasarnya, hampir semua model dan strategi pembelajaran cocok 
digunakan dalam pembelajaran fisika. Salah satu model pembelajaran yang mutakhir 
saat ini adalah model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) merupakan model pembelajaran yang memperhatikan 
keragaman individu siswa sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan model pembelajaran  Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) seperti yang dilakukan oleh A.M. Sullivan di Pusat Riset Angkatan 
Udara Amerika Serikat (1964), serta Gustafson dan Harnqvist (1977) di Swedia. 
Namun penelitian tersebut, secara spesifik tidak berkaitan langsung dengan 
optimalisasi prestasi akademik. Dengan demikian, model pembelajaran ini perlu diuji 
pengaruhnya terhadap hasil belajar khususnya pada pembelajaran fisika dengan 
asumsi bahwa prestasi akademik/hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuaian 
antara pembelajaran (treatment) dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa. 
B. Rumusan Masalah  
 
Bertitik tolak dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka dibatasi 
permasalahan agar memudahkan dalam penelitian. Untuk merumuskan lebih rinci, 
dikemukakan  permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
(ATI) pada pengajaran fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar ? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar melalui 
penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) ? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban teoritis yang bersifat dugaan terhadap permasalahan 
yang masih memerlukan pembuktian melalui data lapangan/empiris.  
Hipotesis yang menjadi jawaban sementara dari permasalahan di atas adalah 
bahwa penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) efektif 
terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar. 
Adapun hipotesis statistik :  φ0 : H0  = 0    atau   φ1 : H1  ≠ 0 
Keterangan : 
φ0 : H0  = 0 ; penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
tidak efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika. 
φ1 : H1 ≠ 0 ;  penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)  
efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika.  
D. Definisi Operasional Judul  
Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini berjudul ”efektivitas model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction  (ATI) terhadap peningkatan hasil 
belajar fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar. Untuk memberikan 
pemahaman yang jelas dan menghindari kesalahan dalam memahami orientasi judul 
tersebut, maka penulis mengemukakan definisi operasional judul. Adapun definisi 
operasional  yang dimaksud adalah :   
1. ”Efektivitas” dalam kamus ilmiah populer yaitu ketepatgunaan; hasil guna; 
menunjang tujuan. 
2. ”Model” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pola (contoh, 
acuan, ragam,) dari sesuatu yang akan dibuat. 
3. ”Pembelajaran” berasal dari kata belajar. Belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu. Dengan mendapat imbuhan, maka kata belajar menjadi 
pembelajaran membentuk kata benda yang berarti proses, cara menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar. 
4. ”Aptitude” dalam kamus Inggris-Indonesia oleh John M. Echols dan Hassan 
Shadily merupakan kata benda yang berarti bakat, kecerdasan, ketangkasan. 
5. ”Treatment” adalah perlakuan, cara memperlakukan, perawatan. 
6. ”Interaction” berarti interaksi, pengaruh timbal-balik, saling mempengaruhi. 
7. ”Peningkatan” berasal dari kata tingkat. Dengan mendapat imbuhan, maka 
membentuk kata peningkatan yang berarti proses perbuatan, cara 
meningkatkan (usaha, kegiatan). 
8. ”Hasil” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan), pendapatan.  
9. ”Fisika” adalah ilmu pengetahuan yang menyangkut gejala-gejala alam yang 
dinyatakan dalam zat dan energi.  
Berdasarkan definisi di atas, maka model pembelajaran dapat diartikan bentuk 
atau pola yang tergambar dari awal sampai akhir kemudian disajikan secara khas 
oleh guru dalam proses mengajar.  Aptitude Treatment Interaction diartikan interaksi 
perlakuan bakat atau kecerdasan. Dengan demikian, model pembelajaran Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) dapat difahami sebagai suatu pendekatan yang memiliki 
sejumlah strategi pembelajaran (treatment) yang efektif digunakan untuk individu 
tertentu sesuai dengan karakteristik kemampuan masing-masing peserta didik.  
Adapun Hasil belajar fisika dimaksudkan di sini adalah hasil dari proses 
pembelajaran yang diperlihatkan oleh siswa secara individu ataupun kelompok. Hasil 
tersebut dapat meningkat atau menurun dari hasil yang telah dicapai setelah 
mengikuti pembelajaran fisika dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan yang dilakukan pada dasarnya mempunyai tujuan, demikian 
pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui  penerapan  model  pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) pada pengajaran fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar melalui penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI). 
c. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X7 
MAN 2 Model Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi siswa, dapat mamahami konsep fisika dengan menggunakan model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
b. Menjadi masukan  bagi  guru untuk lebih  fokus  dan  berperan aktif  dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran fisika agar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
c. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam dunia pendidikan untuk memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan khususnya fisika. 
d. Bagi penulis, menjadi titik tolak dalam mengembangkan penelitian di masa 
mendatang serta sebagai proses berpikir ilmiah. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang skripsi ini, maka 
penulis mengemukakan garis besar isi skripsi, yang terdiri dari lima bab yaitu : 
 Bab I merupakan bab pendahuluan mengemukakan latar belakang munculnya 
masalah pokok yang dikaji dalam skripsi, kemudian ditegaskan secara kongkret 
dalam rumusan masalah. Selanjutnya, hipotesis atau dugaan sementara terhadap 
jawaban atas rumusan masalah, defenisi operasional variabel. Selain itu terdapat 
tujuan dan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian, yaitu menambah referensi 
kepustakaan di bidang pendidikan khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
 Bab II merupakan tinjauan pustaka menyangkut variabel-variabel skripsi. 
Penjelasan tentang model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI), yaitu 
suatu pendekatan yang memiliki sejumlah treatment yang efektif digunakan untuk 
individu tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Pada bab ini juga 
disajikan hakikat belajar, hasil belajar, dan materi cahaya (optik geometri). 
 Bab III mengemukakan tentang metode penelitian yang digunakan dalam 
penyusunan skripsi. Dalam hal ini, peneliti  menjangkau subjek penelitian yang di 
jadikan sebagai responden sebanyak 31 orang, jenis instrument yang digunakan 
adalah tes dan pedoman observasi, juga prosedur pengumpulan data dan teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data yang telah terkumpul. 
 Bab IV merupakan hasil  penelitian dan analisis yang memberikan gambaran 
bagaimana hasil belajar fisika materi cahaya pada siswa kelas X7 MAN 2 Model  
Makassar melalui penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
(ATI), dan bagaimana efektivitas model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) terhadap peningkatan hasil belajar fisika materi cahaya.  
Adapun  Bab V merupakan penutup yang mengemukakan beberapa 
kesimpulan yang merupakan intisari dari pembahasan dalam skripsi ini, serta 






A. Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).  
1. Hakikat Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
Secara subtantif, Aptitude Treatment Interaction (ATI) dapat diartikan 
sebagai suatu konsep/pendekatan yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran 
(treatment) yang efektif digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing.  
Jika dipandang dari sudut pembelajaran (teoritik), Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) merupakan sebuah konsep (model) yang berisikan sejumlah 
strategi pembelajaran (treatment) yang sedikit banyaknya efektif digunakan untuk 
siswa tertentu sesuai dengan karakteristik kemampuannya (syafruddin 2005, 37). Hal 
ini didasari oleh asumsi bahwa optimalisasi prestasi akademik/hasil belajar dapat 
dicapai melalui penyesuaian antara pembelajaran (treatment) dengan perbedaan 
kemampuan (aptitude) siswa. 
Sejalan dengan pengertian di atas, Cronbach mendefinisikan Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) sebagai sebuah pendekatan yang berusaha mencari dan 
menemukan perlakuan-perlakuan (treatment) yang cocok dengan perbedaan 
kemampuan (aptitude) siswa, yaitu perlakuan yang secara optimal efektif diterapkan 
untuk siswa yang berbeda tingkat kemampuannya.  
Adanya hubungan timbal balik antara hasil belajar yang diperoleh siswa 
dengan pengaturan kondisi pembelajaran, berarti prestasi akademik/hasil belajar 
yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran yang dikembangkan 
oleh guru di kelas. Keberhasilan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
(ATI) mencapai tujuan terlihat dengan adanya kesesuaian antara perlakuan yang 
telah diimplementasikan dalam pembelajaran dengan kemampuan siswa. 
Dari uraian di atas, dapat diperoleh beberapa makna essensial dari Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) sebagai berikut: 
a. ATI merupakan konsep yang berisikan sejumlah strategi pembelajaran yang 
efektif digunakan untuk siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya 
masing-masing. 
b. ATI berasumsi bahwa optimalisasi hasil belajar akan tercipta bila perlakuan 
dalam pembelajaran disesuaikan dengan perbedaan kemampuan siswa. 
c. Adanya hubungan timbal balik (ketergantungan) terhadap hasil belajar yang 
dicapai siswa dengan pengaturan kondisi pembelajaran yang dikembangkan 
guru di kelas. 
Untuk mencapai tujuan seperti yang digambarkan di atas, Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) merupakan pendekatan yang berupaya menemukan dan memilih 
sejumlah metode/cara, strategi, kiat yang akan dijadikan sebagai perlakuan yang 
tepat, yaitu treatment yang sesuai dengan perbedaan kemampuan siswa. Melalui 
suatu interaksi yang bersifat multiplikatif dikembangkan perlakuan-perlakuan 
tersebut dalam pembelajaran, sehingga dapat diciptakan optimalisasi prestasi 
akademik/hasil belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) adalah terciptanya 
optimalisasi prestasi akademik melalui penyesuaian pembelajaran dengan perbedaan 
kemampuan siswa. 
Agar tingkat keberhasilan pengembangan model pembelajaran Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) dapat dicapai dengan baik, maka dalam 
implementasinya perlu beberapa prinsip seperti yang dikemukakan Snow (1989) 
berikut ini: 
a. Interaksi   antara   kemampuan  (aptitude)  dan  perlakuan (treatment) 
pembelajaran berlangsung di dalam pola yang kompleks. 
b. Lingkungan  pembelajaran  yang  sangat  struktur cocok bagi siswa yang 
memiliki kemampuan rendah. Sedangkan lingkungan pembelajaran yang 
kurang terstruktur lebih cocok untuk siswa yang pandai. 
c. Siswa  yang  memiliki  rasa  kurang  percaya  diri  atau sulit  dalam 
menyesuaikan diri, cenderung belajarnya akan lebih baik bila berada dalam 
lingkungan belajar yang sangat terstuktur. Sebaliknya, siswa yang memiliki 
rasa percaya diri tinggi (independent), belajarnya akan lebih baik dalam 
situasi pembelajaran yang agak longgar (fleksibel) (syafruddin 2005,41). 
 
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, diketahui bahwa masalah 
mengelompokkan dan pengaturan lingkungan belajar bagi masing-masing 
karakteristik kemampuan siswa merupakan masalah mendasar yang harus mendapat 
perhatian utama dari praktisi pendidikan (guru). 
2. Spesifikasi Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dikembangkan Snow 
tahun 1999 dengan berdasarkan pada asumsi bahwa optimalisasi prestasi 
akademik/hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuaian antara pembelajaran 
dengan perbedaan kemampuan siswa. 
Bertolak dari asumsi di atas, maka pendekatan Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) dikembangkan dan dirancang dengan spesifikasi khusus dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a. Tes kemampuan. 
Pemberian tes kemampuan (aptitude testing) terhadap siswa dimaksudkan 
untuk menentukan dan menetapkan klasifikasi kelompok siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan, sekaligus untuk mengetahui potensi masing-masing siswa dalam 
menghadapi informasi/pengetahuan baru. 
b. Pengelompokan siswa. 
Pengelompokan didasarkan pada hasil aptitude testing. Siswa di dalam kelas 
diklasifikasi menjadi tiga kelompok yang terdiri dari siswa yang berkemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah. Bloom dan Gagne (1997 & 1982) menyebutkan 
pengelompokkan itu dengan cepat (faster learnes), sedang, dan lambat (slower 
learnes). 
c. Tes awal (pre-tes)  
Melakukan tes awal (pre-tes) untuk mengetahui entry behavior siswa di kelas 
secara keseluruhan. Dengan prestasi ini diperoleh gambaran nilai/skor siswa secara 
riil sebelum mereka mendapatkan perlakuan (treatment) dalam pembelajaran sesuai 
dengan kelompok masing-masing. 
 
d. Memberikan perlakuan. 
Dalam pendekatan ini, masing-masing kelompok diberikan perlakuan yang 
dipandang cocok sesuai dengan karakteristiknya. Kepada siswa yang berkemampuan 
”tinggi” diberikan perlakuan berupa belajar mandiri (self-learning) dengan 
menggunakan modul dan buku-buku teks fisika yang relevan. Pemilihan belajar 
mandiri melalui modul didasari anggapan bahwa siswa akan lebih baik belajar jika 
dilakukan dengan cara sendiri yang terfokus langsung pada penguasaan tujuan 
khusus atau seluruh tujuan. 
Menurut Winkel bahwa melalui modul siswa dapat mengikuti program 
pengajaran sesuai dengan laju kemajuan/kecepatannya sendiri-sendiri dan dapat 
menghayati kegiatan belajarnya, baik dengan mendapat bimbingan belajar dari 
guru maupun tanpa bimbingan dari guru (syafruddin 2005, 51). 
 
Adapun siswa yang memiliki kemampuan ”sedang dan rendah” diberikan 
pembelajaran secara konvensional sebagaimana biasanya atau reguler teaching. 
Selama pengembangan berlangsung, proses pembelajaran dilakukan secara optimal. 
Artinya,  semaksimal mungkin harus mengikuti petunjuk pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang sudah digariskan dalam kurikulum, seperti penggunaan media 
yang relevan dengan pokok bahasan yang diajarkan. 
Bagi kelompok siswa yang berkemampuan ”rendah” diberikan special 
treatment. Special treatment dimaksudkan karena setelah diberikan pembelajaran 
secara konvensional atau reguler teaching, maka siswa tersebut diberikan perlakuan 
dalam bentuk reguler teaching dan tutorial. Perlakuan (treatment) diberikan setelah 
mereka bersama-sama kelompok sedang mengikuti pembelajaran secara reguler. Hal 
ini dimaksudkan agar secara psikologis, siswa berkemampuan rendah tidak merasa 
diperlakukan sebagai siswa nomor dua di kelas. 
reguler teaching dan tutorial dipilih sebagai perlakuan khusus (special 
treatment) untuk kelompok ini, berdasarkan pertimbangan bahwa mereka lambat dan 
sulit dalam memahami serta menguasai bahan pelajaran. Abu Ahmadi 
mengemukakan seperti yang dikutip Syafruddin bahwa pengajaran/program tutorial 
bertujuan memberikan bantuan kepada siswa atau peserta didik agar dapat mencapai 
prestasi belajar secara optimal.  
Oleh karena itu, kelompok ini harus mendapat apresiasi khusus dari guru 
berupa pengulangan pelajaran atau tambahan jam belajar. Special treatment dapat 
diselenggarakan dalam bentuk pertemuan antara guru dan siswa dalam kelompok 
kecil yang diliputi oleh suasana tanya jawab, diskusi dan pengulangan pelajaran 
kepada siswa secara individu.   
e. Achievement –test 
Di akhir setiap pelaksanaan, dilakukan post-tes kepada ketiga kelompok 
siswa (tinggi, sedang, dan rendah). Post-tes merupakan penilaian prestasi 
akademik/hasil belajar setelah diberikan perlakuan kepada masing-masing kelompok 
kemampuan siswa. Nilai post-tes yang dicapai siswa pada akhir pembelajaran 
menjadi bahan analisis untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang 
sudah dipelajarinya.  
 
 
B. Hakikat Belajar 
  
Dalam perspektif Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang 
beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat 




            
Terjemahnya: 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Selain merupakan kewajiban, belajar (learning) merupakan key term, „istilah 
kunci‟ yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan. Selain itu, juga merupakan 
unsur yang fundamental dalam penyelenggaran setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu bergantung 
pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika berada di sekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Oleh karena itu, pemahaman yang benar 
mengenai arti belajar mutlak diketahui oleh para pendidik. Kekeliruan persepsi 
tentang proses belajar memungkinkan kurang bermutunya hasil pembelajaran yang 
dicapai peserta didik. Untuk menghindari kekeliruan persepsi tersebut, berikut 
definisi belajar menurut beberapa ahli. 
Pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah 
pengetahuan. Di sini yang dipentingkan adalah pendidikan intelektual. Berbeda  
dengan pendapat para ahli pendidikan modern yang merumuskan belajar sebagai 
Suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang  
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 
latihan (Rahman 2004, 209). 
 
Adapun menurut James O. Whittaken belajar adalah proses di mana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalaui latihan atau pengalaman (Ahmadi 2004, 126). 
Belajar pada diri manusia merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 
sadar dan mempunyai tujuan dan sasaran. Tujuan dan sasaran yang dimaksud yaitu 
untuk mengubah tingkah laku kearah yang lebih berkualitas. Dengan demikian, 
belajar merupakan proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung 
secara progresif. 
Lebih lanjut Gagne menjelaskan bahwa belajar merupakan kegiatan yang 
kompleks atau proses kognitif yang dilakukan oleh peserta didik. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 
dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut karena adanya stimulasi yang berasal dari 
lingkungan, serta proses kognitif dari peserta didik tersebut (Dimyati 1994, 10). 
Sejalan dengan definisi Gagne, maka belajar merupakan proses aktif, bukan 
menghafal ataupun mengingat. Selain itu, belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap, tingkah laku, dan aspek lain yang ada pada individu.  
Dari beberapa pendapat tentang belajar dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku. Perubahan ini merupakan hasil dari 
pengalaman yang disengaja atau terjadi secara sadar bukan karena faktor kebetulan 
atau tiba-tiba terjadi pada individu. Perubahan tersebut berupa perubahan dalam 
pengetahuan dan mencakup seluruh tingkah laku.  
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu kata ”hasil” dan ”belajar”. Di 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan ”hasil” berarti sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha (Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa
 
1989, 300). Hasil tidak lain suatu yang telah dikerjakan, diciptakan baik 
secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. 
Dalam proses pembelajaran, setiap guru ingin mengetahui hasil belajar yang 
telah dicapai siswanya selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar adalah 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Jadi, hasil belajar 
merupakan suatu indikator atau alat untuk mengukur tingkat kemampuan siswa 
dalam menguasai bahan materi tertentu. Horwward Kingsley membagi tiga macam 
hasil belajar, yakni keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian,serta 
sikap dan cita-cita. Ketiga macam hasil belajar tersebut sejalan dengan pendapat 
Nana Sudjana bahwa hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan pada diri 
siswa ditinjau dari 3 aspek, yaitu aspek kognitif, aspek apektif, dan aspek 
psikomotorik siswa (Sudjana 2000, 49).  
Menurut Nasution seperti yang dikutip Jumiarsi, karakteristik dari masing-
masing aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Aspek kognitif 
Aspek kognitif menaruh perhatian pada pengembangan potensi diri dan 
keterampilan intelektual. Dengan kata lain, aspek kognitif berkenan dengan perilaku 
yang berhubungan dengan kemampuan berfikir, mengetahui dan memecahkan 
masalah. Tingkat kemampuan aspek kognitif adalah pengetahuan, pemahaman, 
analisis sintesis dan pemikiran. 
b. Aspek afektif 
Aspek afektif berkenan dengan sikap, nilai apresiasi dan penyesuaian 
perasaan sosial. Aspek ini dapat diukur sebagaimana aspek kognitif. Tingkat 
kemampuan aspek afektif meliputi, penerimaan, penanggapan, penghargaan, dan 
pengorganisasian.  
c. Aspek psikomotorik 
Aspek psikomotorik adalah aspek yang bertalian dengan keterampilan fisik. 
Tingkat kemampuan aspek psikomotorik adalah persepsi, persiapan, respon 
terbimbing, respon nyata kompleks penyesuaian dan penciptaan (Jumiarsi 2007, 19).  
Sehubungan dengan hal di atas, maka hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
menjadi indikator tentang batas kemampuan penguasaannya, keterampilan dan sikap 
serta merupakan nilai yang dicapai oleh siswa dalam suatu pelajaran. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Sain, belajar dikatakan berhasil apabila: 
1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajukan mencapai prestasi tinggi, 
baik, secara individual maupun kelompok. 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, 
baik secara individu maupun kelompok (Djamarah & azwan 1997, 120). 
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dipaparkan di atas, maka 
makna hasil belajar dapat dipahami atau dinyatakan bahwa hasil belajar adalah 
ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah diberikan itu 
tercapai. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain tingkatan-tingkatan hasil 
belajar adalah: 
1. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh siswa. 
2. Baik sekali/optimal: apabila sebagian (76% - 99%) bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3. Baik/maksimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60% - 75%) 
saja dikuasai oleh siswa. 
4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 
oleh siswa (Djamarah & azwan 1997, 122). 
 
Adapun hasil belajar fisika dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh 
seorang siswa setelah mengikuti proses belajar fisika dalam waktu tertentu sebagai 
indikator untuk mengukur tingkat kemampuan siswa. Dengan kata lain, hasil belajar 
fisika adalah ukuran kemampuan siswa dalam menguasai Mata Pelajaran Fisika yang 




2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
Pada umumnya, pelajaran Fisika di sekolah-sekolah selalu dianggap mata 
pelajaran yang cukup sulit dimengerti para siswa. Ini disebabkan karena belajar 
fisika membutuhkan kemampuan berfikir analitis dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Selain itu, juga membutuhkan  
pemahaman konsep, ketelitian, serta kemampuan matematika yang baik karena 
permasalahan fisika selalu diselesaikan dengan analisis. 
Banyak siswa yang mengalami kesukaran dalam ilmu pasti termasuk fisika. 
Sehingga semakin tinggi tingkat pelajaran, semakin besar kesukaran yang dihadapi. 
Hal ini disebabkan karena siswa tidak diberikan pengalaman konkret yang cukup 
banyak untuk memahami proses-proses tertentu dalam mata pelajaran itu. Jadi, 
fenomena kesulitan belajar siswa terkadang dari menurunnya kinerja akademik. 
Dengan adanya kesulitan belajar tentu akan mempengaruhi hasil belajar. Namun hal 
ini dapat diatasi jika pendidik memahami betul faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Adapaun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah sebagai berikut: 
a. Faktor individual, yaitu faktor yang ada pada diri organisme (siswa) itu 
sendiri, antara lain; faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 
motivasi, dan faktor pribadi. 
b. Faktor sosial, yaitu dari luar diri organisme (siswa), misalnya lingkungan 
keluarga, guru dan cara mengajarnya, sarana dan prasarana, kesempatan yang 
tersedia, motivasi sosial, dan sebagainya (Purwanto, 2007). 
D. Cahaya (Optik Geometri) 
Pembahasan materi Cahaya dikutip dari situs Gudang Ilmu Fisika Gratis, 
http://www.gurumuda.com, juga buku fisika XI situs Drs. Pristiadi Utomo, M.Pd, 
http://www.scribd.com, serta buku asas-asas fisika karangan Bambang Ruwanto. 
1. Pemantulan Cahaya 
Cabang fisika yang mempelajari cahaya yang meliputi bagaimana terjadinya 
cahaya, bagaimana perambatannya, bagaimana pengukurannya dan bagaimana sifat-
sifat cahaya dikenal dengan nama Optika. Optika dibedakan atas optik geometri dan 
optik fisik.  
Cahaya selalu merambat lurus seperti yang terlihat manakala cahaya matahari 
menerobos dedaunan. Sehingga cahaya yang merambat digambarkan sebagai garis 
lurus berarah yang disebut sinar cahaya, sedangkan berkas cahaya terdiri dari 
beberapa garis berarah. Berkas cahaya bisa parallel, divergen (menyebar) atau 
konvergen (mengumpul).  
Seorang ahli matematika berkebangsaan Belanda yang bernama Willebrod 
Snellius (1591 – 1626) dalam penelitiannya ia berhasil menemukan hukum 
pemantulan cahaya yang berbunyi : 
1. Sinar datang, sinar pantul dan garis normal terletak pada satu bidang datar. 
2. Sudut sinar datang sama dengan sudut sinar pantul. 
 
Gambar 2.1: Diagram pemantulan cahaya, 
dengan keterangan  (1) garis normal, (2) sinar 
datang, dan (3) sinar pantul. Sudut b adalah 
sudut datang, sudut c adalah sudut pantul. 
Secara garis besar pemantulan cahaya terbagi menjadi dua yaitu pemantulan 
teratur  dan pemantulan baur (pemantulan difus). Pemantulan teratur terjadi jika 
berkas sinar sejajar jatuh pada permukaan halus sehingga berkas sinar tersebut akan 
dipantulkan sejajar dan searah, sedangkan pemantulan baur terjadi jika sinar sejajar 
jatuh pada permukaan yang kasar sehingga sinar tersebut akan dipantulkan ke segala 
arah. 
a. Pemantulan pada Cermin Datar 
Cermin datar adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa sebuah bidang 
datar. Garis normal pada cermin datar adalah garis yang melalui titik jatuh sinar dan 
tegak lurus bidang cermin. Cermin memantulkan hampir semua sinar yang datang 
kepadanya. Untuk melukis bayangan pada cermin datar menggunakan hukum 
pemantulan cahaya. Perhatikan gambar berikut: 
 
Sinar datang dari O ke cermin membentuk sudut datang (i), di titik tersebut 
ada garis normal tegak yang lurus permukaan cermin. Besar sudut datang (i) yakni 
sudut yang dibentuk oleh sinar datang dengan garis normal. Ukurlah sudut pantul (r) 
yaitu sudut antara garis normal dan sinar pantul  yang besarnya sama dengan sudut 
datang. Posisi bayangan dapat ditentukan dengan memperpanjang sinar pantul D 
melalui C hingga ke O' yang berpotongan dengan garis O ke O' melalui B.  
 
Gambar 2.2: Pembentukan bayangan  sebuah 
benda titik pada cermin datar. 
b. Menggabung Dua Cermin Datar  
Dua buah cermin datar yang digabung dengan cara tertentu dapat 
memperbanyak jumlah bayangan sebuah benda. Jumlah bayangan yang terjadi 
bergantung pada besar sudut yang dibentuk oleh kedua cermin itu. 
  
Dari gambar di atas, dengan sudut antara dua cermin datar 90  menghasilkan 
3 bayangan dari suatu benda yang diletakkan diantara kedua cermin tersebut dan 
sudut 60° menghasilkan 5 bayangan. Ternyata jika sudut kedua cermin diubah-ubah 
(0<α<900) jumlah bayangan benda juga akan berubah-ubah sesuai dengan persamaan 
empiris :   
1
360
n             dengan:  n = Jumlah bayangan 
  α = sudut antara kedua cermin 
  
c. Pemantulan pada Cermin Sferik (Lengkung) 
Cermin sferik adalah cermin lengkung seperti permukaan lengkung sebuah 
bola dengan jari-jari kelengkungan R. Cemin ini dibedakan atas cermin cekung 
(konkaf) dan cermin cembung (konveks). Setiap cermin sferik baik itu cermin 
cekung ataupun cermin cembung memiliki fokus f yang besarnya setengah jari-jari 




f                    dengan : f  = Jarak fokus 
      R = Jari-jari kelengkungan cermin 
Gambar 2.3: Dua cermin datar A dan B  yang 
dipertemukan kedua ujungnya membentuk sudut 
90  satu sama lain.  
Bagian-bagian cermin lengkung antara lain adalah sumbu utama (C-O),  titik 
pusat kelengkungan cermin (C), titik pusat bidang cermin (O), jari-jari kelengkungan 
cermin (R), titik fokus / titik api (F), jarak fokus (f) dan bidang fokus.  
 
Garis pada cermin sferik yang menghubungkan antara pusat kelengkungan C,  titik 
fokus  f  dan titik tengah cermin O disebut sumbu utama.  
Menurut Dalil Esbach jarak antara dua titik tertentu pada cermin cekung 
dapat diberi nomor-nomor ruang. Jarak sepanjang OF diberi nomor ruang I, 
sepanjang FC diberi nomor ruang II, lebih jauh dari C diberi nomor ruang III dan 
dari O masuk ke dalam cermin diberi nomor ruang IV. Ruang I sampai III ada di 
depan cermin cekung (daerah nyata) dan ruang IV ada di belakang cermin cekung 
(daerah maya). 
  
1) Pembentukan bayangan oleh cermin cekung  
Untuk menggambarkan terbentuknya bayangan pada cermin cekung dapat 
menggunakan bantuan sinar-sinar istimewa. Sinar-sinaar istimewa ini tetap 
berdasarkan hukum pemantulan cahaya. Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung 
adalah sebagai berikut:  
 
Gambar 2.5: Penomoran ruang pada cermin 
cekung. Daerah di depan cermin disebut 
daerah nyata, dan daerah di belakang cermin 
disebut daerah maya. 
Gambar 2.4: Bagian-bagian pada cermin  
(a) cermin cekung, (b) cermin cembung 
 
 
(1) Sinar yang datang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus (F). 
 
(2) Sinar yang datang melalui titik fokus (F) akan dipantulkan sejajar sumbu utama. 
 
(3) Sinar-sinar yang datang melalui pusat kelengkungan (C) akan dipantulkan 
kembali melalui titik pusat kelengkungan tersebut. 
 
Gambar  2.6: Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung 
 
2) Pembentukan bayangan oleh cermin cembung  
Cermin cembung juga mempunyai tiga macam  sinar istimewa. Karena jarak 
fokus dan pusat kelengkungan cermin cembung berada di belakang cermin maka 
ketiga sinar istimewa pada cermin cembung tersebut adalah : 
(1) Sinar yang datang sejajar dengan sumbu utama akan dipantulkan seolah-olah 
berasal dari titik fokus (F). 
 
 
(2)  Sinar yang datang menuju titik fokus (F) akan dipantulkan sejajar sumbu utama. 
 
(3)  Sinar-sinar yang menuju titik pusat kelengkungan ( C ) akan dipantulkan seolah-
olah berasal dari titik pusat kelengkungan tersebut. 
 
Gambar 2.7: Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung 
3) Hubungan antara jarak benda, jarak fokus dan jarak bayangan  
Hubungan antara jarak benda (s), jarak fokus (f) dan jarak bayangan (s‟) pada 
cermin cekung dapat ditentukan dengan bantuan geometrik seperti pada gambar 
berikut: 
 
Jarak AB ke O adalah jarak benda (s), jarak A‟B‟ ke cermin adalah jarak bayangan 
(s‟) dan jarak F ke O adalah jarak fokus (f). Pada gambar tersebut tampak bahwa 










              
 
Gambar 2.8: Hubungan antara jarak 
benda (s), jarak bayangan (s‟), dan 
jarak fokus (f). 


















,            atau      s‟.f = s.s‟ – s.f 
Jika semua ruas dibagi dengan (ss'f) akan diperoleh : 

















Bila jarak fokus sama dengan separuh jarak pusat kelengkungan cermin f = ½ R, 
sehingga persamaan cermin lengkung juga dapat dituliskan dalam bentuk : 








Dalam menggunakan persamaan tersebut perlu diperhatikan kesepakatan 
tanda yaitu: 
(a)  Jarak benda s bernilai positif (+) jika benda nyata terletak di depan cermin. 
Jarak benda s bernilai negatif (-) jika benda maya terletak di belakang cermin. 
(b) Jarak bayangan s’ bernilai positif (+) jika bayangan nyata di depan cermin. 
  Jarak bayangan s’ bernilai negatif (-) jika bayangan maya di belakang cermin. 
(c) R dan f  bertanda positif (+) untuk cermin cekung dan bertanda (-) untuk cermin 
cembung. 
Berbeda dengan cermin datar, besar bayangan yang dibentuk oleh cermin 
lengkung berbeda-beda sesuai dengan letak benda tersebut terhadap cermin. Untuk 
perbesaran linier pada pembentukan bayangan pada cermin lengkung yaitu 
membandingkan tinggi bayangan h’ dengan tinggi benda h atau jarak bayangan 








Dengan:  M  = perbesaran linier 
 h’  = tinggi bayangan 
  h = tinggi benda 
  s’ = jarak bayangan terhadap cermin 
  s = jarak benda terhadap cermin 
Jika dalam penghitungan diperoleh M >1 artinya bayangan yang dibentuk 
lebih besar daripada bendanya, jika M = 1 maka bayangan sama besar dengan 
bendanya sedangkan jika 0<M<1 maka bayangan yang dibentuk akan lebih kecil 
dari bendanya. http://www.gurumuda.com. 
2. Pembiasan Cahaya 
Pembiasan cahaya berarti pembelokan arah rambat cahaya saat melewati 
bidang batas dua medium tembus cahaya yang berbeda indeks biasnya.  
a. Indeks Bias Medium 
Kecepatan merambat cahaya pada tiap-tiap medium berbeda-beda tergantung 
pada kerapatan medium tersebut. Perbandingan perbedaan kecepatan rambat cahaya 
ini disebut sebagai indeks bias. Dalam dunia optik dikenal ada dua macam indeks 
bias yaitu indeks bias mutlak dan indeks bias relatif. Indeks bias mutlak adalah 
perbandingan kecepatan cahaya di ruang hampa dengan kecepatan cahaya di medium 
tersebut. Dirumuskan  
vc
nmedium  
dengan :  nmedium = indeks bias mutlak medium 
  c = cepat rambat cahaya di ruang hampa 
   v = cepat rambat cahaya di suatu medium 
karena  c selalu lebih besar dari pada v maka indeks bias suatu medium selalu lebih 
dari satu nmedium >1. Berikut contoh indeks bias mutlak beberapa zat. 
 Tabel 2.1 : Indeks bias mutlak beberapa zat (Ruwanto 2007, 20) 
No Medium Indeks Bias Mutlak 
1. Udara (1 atm 0º C) 1,00029 
2. Air 1,33 
3. Alkohol 1,36 
4. Gliserin 1,47 
5. Kaca Kuarsa 1,46 
6. Intan 2,42 
 
Indeks bias relatif adalah perbandingan indeks bias suatu medium terhadap 













Dengan :    n12 = indeks bias relatif medium 1 terhadap medium 2 
    n21 = indeks bias relatif medium 2 terhadap medium 1 
  n1 = indeks bias mutlak medium 1 
   n2 = indeks bias mutlak medium 2 
Pada tahun 1621, Snellius melakukan serangkaian percobaan untuk 
menyelidiki hubungan antara sudut datang (i) dan sudut bias (r). Hukum  pembiasan 
Snellius berbunyi: 
1. Sinar datang, sinar bias dan garis normal terletak pada satu bidang datar. 
2. Perbandingan sinus sudut datang dengan sinus sudut bias dari suatu cahaya yang 
melewati dua medium yang berbeda merupakan suatu konstanta. 










Indeks bias juga menunjukkan kerapatan optik suatu medium. Semakin besar 
indeks bias suatu medium berarti semakin besar kerapatan optik medium tersebut. 
Bila cahaya merambat dari medium kurang rapat ke medium yang lebih rapat, cahaya 
akan dibiaskan mendekati garis normal, sebaliknya bila cahaya merambat dari 
medium lebih rapat ke medium kurang rapat akan dibiaskan menjauhi garis normal. 
Hal ini terlihat pada gambar 2.9.  
 
b. Pembiasan Cahaya Pada Prisma Kaca 
 Prisma  merupakan benda bening yang terbuat dari kaca, kegunaannya antara 
lain untuk mengarahkan berkas sinar, mengubah dan membalik letak bayangan serta 
menguraikan cahaya putih menjadi warna spektrum (warna pelangi). Cahaya dari 
Gambar 2.9: sinar merambat dari  
medium kurang rapat ke medium lebih 
rapat akan dibiaskan mendekati garis 
normal, sudut r < i 
 
udara memasuki salah satu bidang pembias prisma akan dibiaskan dan pada saat 
meninggalkan bidang pembias lainnya ke udara juga dibiaskan. 
 
Rumus sudut puncak/pembias :   21 irβ  
Sedangkan rumus sudut deviasi : βriδ 21  




















Sudut deviasi adalah sudut yang dibentuk oleh perpanjangan sinar datang dan 
sinar bias prisma. Pada saat i1 = r2 dan r1 = i2, sudut deviasi menjadi sekecil-kecilnya 
disebut sudut Deviasi Minimum ( m). 
c. Pembiasan Cahaya pada Lensa 
Lensa adalah benda bening yang dibatasi oleh dua permukaan dan minimal 
salah satu permukaannya itu merupakan bidang lengkung. Lensa tidak harus terbuat 
dari kaca yang penting merupakan benda bening (tembus cahaya) sehingga 
memungkinkan terjadinya pembiasan cahaya. Ada dua macam kelompok lensa : 
1) Lensa cembung (lensa positif/lensa konvergen) 
Lensa cembung (lensa positif) yaitu lensa yang mengumpulkan sinar. Lensa 
cembung terdiri dari 3 macam yaitu : 
 
Gambar 2.10: Sebuah prisma kaca 
dibatasi oleh dua segitiga dan tiga 
segiempat 
 
(1) Lensa bikonveks (/cembung rangkap) yaitu lensa kedua  permukaannya cembung. 
(2)  Lensa plankonveks (cembung datar) yaitu lensa yang permukaannya satu     
cembung dan yang lain datar. 
(3) Lensa konkaf konveks (meniskus cembung/cembung cekung) yaitu lensa yang 
permukaannya satu cembung yang lainnya cekung. 
                                                                                                     
                                                                                 Gambar 2.12: Macam-macam lensa cembung  
(1) bikonveks (2) plankonveks (3) konkaf  konveks 
  
                        
Berdasarkan gambar 2.11, sifat lensa cembung yaitu bersifat konvergen 
karena mengumpulkan cahaya pada suatu bidang fokus. Adapun titik tepat cahaya 
mengumpul disebut titik fokus. 
2) Lensa cekung (lensa negatif/lensa devergen) 
Lensa cekung (lensa negatif) yaitu lensa yang bagian tengahnya lebih tipis 
dari bagian tepinya. Sama halnya dengan lensa cembung, lensa cekung juga terdiri 
dari tiga macam yaitu:  
(1)  Lensa bikonkaf (cekung ganda) yaitu lensa kedua permukaannya cekung. 
(2)  Lensa plankonkaf (cekung datar) yaitu lensa yang permukaannya satu cekung 
dan yang lain datar. 
(3) Lensa konveks konkaf (meniskus cekung/cekung cembung) yaitu lensa yang 
permukaannya satu cekung yang lainnya cembung. 
Gambar 2.11: Lensa cembung bersifat      
Konvergen (mengumpulkan cahaya) 
                           
                                                                            Gambar 2.14 Macam-macam lensa cekung 
                                                                            (4) bikonkaf, (2) plankomkaf, (3) konveks 
 Konkaf. 
 
 d. Berkas Sinar Istimewa pada Lensa Tipis 
Seperti cermin lengkung, pada lensa dikenal pula berkas-berkas sinar 
istimewa. 
1) Berkas sinar-sinar istimewa pada lensa cembung.  




(1) Sinar datang sejajar sumbu utama lensa, dibiaskan melalui titik fokus. 
(2) Sinar datang melalui titik fokus lensa, dibiaskan sejajar sumbu utama. 
(3) Sinar datang melalui titik pusat lensa tidak dibiaskan melainkan diteruskan. 
  
Gambar 2.13: Lensa cekung bersifat         
menyebarkan sinar dari arah bidang fokus 
 
Gambar 2.15: Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung 
 
 
2) Berkas sinar-sinar istimewa pada lensa cekung.  




(1) Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah berasal dari titik fokus. 
(2) Sinar datang seolah-olah menuju titik fokus lensa dibiaskan sejajar sumbu utama. 
(3) Sinar datang melalui titik pusat lensa tidak dibiaskan melainkan diteruskan. 
Pada lensa cekung, bayangan yang dibentuknya selalu maya, tegak pada 
bendanya, diperkecil dari bendanya, dan berada sepihak dengan bendanya terhadap 
lensa. 
  e. Melukis Pembentukan Bayangan pada Lensa  
Melukis pembentukan bayangan pada lensa tipis dapat menggunakan minimal 
dua berkas sinar istimewa untuk mendapatkan titik bayangan. Namun perlu diketahui 
penomoran ruang. Adapun penomoran ruang pada lensa tipis seperti pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 2.17: Penomoran ruang pada lensa tipis 
 
Gambar 2.16:.Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung 
 
 
Untuk ruang benda berlaku : 
 Ruang I antara titik pusat optik (O) dan F2, 
 Ruang II antara F2 dan 2F2  
 Ruang III di sebelah kiri 2F2,  
 Ruang IV benda (untuk benda maya) ada di belakang lensa.  
Untuk ruang bayangan berlaku :  
 Ruang 1 antara titik pusat optik (O) dan F1,  
 Ruang 2 antara F1 dan 2F1  
 Ruang 3 di sebelah kanan 2F1,  
 Ruang 4 (untuk bayangan maya) ada di depan lensa. 
Berdasarkan penomoran ruang, dapat ditentukan hasil bayangan benda. 
Contoh melukis pembentukan bayangan seperti pada gambar berikut: 
  Benda AB berada  di ruang II  lensa cembung 
 
                  (a) 
 
 Benda AB berada  di ruang III  lensa cembung 
 
                  (b)         
Sifat-sifat bayangan yang terbentuk: 
nyata, terbalik, diperbesar 
Sifat-sifat bayangan yang terbentuk: 
nyata, terbalik, diperkecil 
 Benda AB berada  di ruang I lensa cembung 
 
  (c) 
 Benda AB berada  di ruang II lensa cekung 
 
 (d) 
Gambar 2.18: (a), (b), (c), dan (d) Pelukisan bayangan pada lensa tipis 
 f. Perbesaran Bayangan 
Untuk menentukan perbesaran bayangan lensa tipis dapat menggunakan 






Dengan :  s  =  jarak benda 
s' =  jarak bayangan 
h =  tinggi benda 
h' =  tinggi bayangan  
Berdasarkan persamaan di atas jika, 
 M > 1 = bayangan diperbesar 
 M < 1 = bayangan diperkecil 
 s'  (+)  = bayangan nyata 
 s'  ( )  = bayangan maya 
 
Sifat-sifat bayangan yang terbentuk: 
maya, tegak, diperbesar 
Sifat-sifat bayangan yang terbentuk: 
Maya, tegak, diperkecil 
 g. Daya / Kekuatan Lensa 
Daya lensa (P) adalah kekuatan lensa dalam memfokuskan lensa. Daya lensa 
berkaitan dengan sifat konvergen (mengumpulkan berkas sinar) dan divergen 
(menyebarkan sinar) suatu lensa. Untuk Lensa positif, semakin kecil jarak fokus, 
semakin kuat kemampuan lensa itu untuk mengumpulkan berkas sinar. Untuk lensa 
negatif, semakin kecil jarak fokus semakin kuat kemampuan lensa itu untuk 
menyebarkan berkas sinar. Oleh karena itu, kekuatan lensa didefinisikan sebagai 




  dengan  satuan 
meter
1
 = Dioptri 
jadi 1 dioptri dapat didefinisikan sebagai kekuatan lensa yang mempunyai jarak 
fokus satu meter.  
Kekuatan lensa dapat ditambah  jika menggunakan lensa gabungan dengan 
sumbu utama dan bidang batas kedua lensa saling berhimpit satu sama lain. Dari 
penggabungan lensa ini maka didapatkan fokus gabungan atau daya lensa gabungan: 
 
Jika gabungan dari dua atau lebih lensa dengan sumbu utamanya berhimpit dan 
disusun berdekatan satu sama lain sehingga tidak ada jarak antara lensa yang satu 
dengan lensa yang lain, maka d = 0 seperti gambar 2.20 berikut: 















 sehingga daya lensa sebagai berikut: 
  ....PPPP 321gab  
Berlaku ketentuan untuk lensa positif (lensa cembung), jarak fokus (f) bertanda plus 
(+), sedangkan untuk lensa negatif (lensa cekung), jarak fokus bertanda minus (-). 
  
Gambar 2.20: Penggabungan lensa 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Penelitian tindakan kelas yaitu merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Suharsimi 2008, 3) 
Selain itu, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mempunyai 
tahapan-tahapan pelaksanaan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Adapun 
tahapan-tahapan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 
dan refleksi secara langsung yang selanjutnya tahapan-tahapan itu dirangkai dalam 
satu siklus kegiatan. Penelitian ini direncanakan akan berlangsung dalam beberapa 
siklus sehingga terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan melalui model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
B. Subyek Penelitian 
Pada dasarnya, penelitian tindakan kelas dipandang sebagai tindak lanjut dari 
penelitian deskriptif maupun eksperimen. Perbedaan yang nyata adalah pada 
penelitian tindakan kelas tidak dikenal istilah populasi dan sampel. Penelitian 
tindakan kelas tidak mengenal populasi dan sampel karena dampak perlakuan hanya 
berlaku bagi subjek yang dikenai tindakan saja (Suharsimi 2008, 27). 
Mangacu pada penjelasan tersebut, maka peneliti menetapkan siswa kelas X7 
MAN 2 Model Makassar sebagai subyek yang dikenai tindakan dalam penelitian.  
C. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Keberadaan instrumen dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur 
penting karena sebagai alat bantu atau sarana untuk mengumpulkan data yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya.   
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data instrumen. Sebagai 
alat pengumpul data pada hakikatnya adalah mengukur variabel penelitian. 
Instrumen penelitian/instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi 2007, 101). 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Pedoman observasi, yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti 
selama penelitian berlangsung. Pedoman observasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
2. Tes, yaitu serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi 1997, 139). 
Penggunaan tes berupa tes kemampuan untuk mengklasifikasi siswa atau 
menjadi acuan untuk pengelompokan siswa berdasarkan karakteristik kemampuan 
serta potensi masing-masing siswa (tinggi, sedang, dan rendah). Kemudian pre tes 
(tes awal) yang digunakan untuk mengetahui nilai/skor siswa secara riil sebelum 
mereka mendapatkan perlakuan. Selain itu, pre tes dapat pula digunakan untuk 
memberikan gambaran tentang kesiapan siswa sehingga guru dapat mengetahui 
darimana harus memulai program pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).  
Selanjutnya, untuk mengetahui perestasi hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan (treatment) kepada masing-masing kelompok kemampuan siswa 
digunakan post tes (tes akhir) yang dalam model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) disebut achievement-tes (syafruddin 2005, 43). Dengan demikian, 
diketahuilah tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang sudah dipelajarinya melalui 
penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).  
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor yang 
harus diperhitungkan. Oleh karena itu, prosedur pengumpulan data dapat dipilih 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peneliti. Sebelum membahas prosedur 
yang digunakan dalam pengumpulan data, berikut digambarkan desain dalam 











Secara lebih rinci prosedur yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  
Gambaran Umum Siklus I 
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah suatu pemikiran sebagai bahan persiapan untuk 
melakukan suatu tindakan (Mursell dan Nasution 2006, 123). Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a)  Menelaah  kurikulum  MAN 2 Model Makassar Mata  Pelajaran Fisika serta 
mengidentifikasi perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) yang meliputi 
pengembangan silabus. 
b) Membuat skenario atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 














Gambar 3.1 Spiral penelitian tindakan kelas (Suharsimi 2008,16 ) 
 
c)  Menyiapkan soal-soal untuk tes kemampuan dan tes awal, yang selanjutnya 
divaliditasi. 
d) Menyiapkan  lembar  observasi  keaktifan  siswa  pada  saat proses 
pembelajaran. 
e) Mengidentifikasi keadaan siswa berupa kesiapan belajarnya dengan materi  
prasyarat sesuai dengan pokok bahasan, yakni cahaya. 
f)  Membuat dan menyusun alat eveluasi (tes) yang akan diberikan pada akhir 
siklus I. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dilakukan proses belajar mengajar selama 2 
jam pelajaran (2 x 40 menit). Pembelajaran dilaksanakan dengan penerapan model 
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI), yakni: 
a) Mengklasifikasi siswa berdasarkan kelompok masing-masing. 
b) Memberikan treatment kepada siswa berdasarkan kelompoknya, yaitu untuk 
kelompok over group belajar dengan menggunakan modul atau buku fisika 
yang relevan. 
c) Mengajar secara konvensional kepada siswa kelompok middle dan lower 
group sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. 
d) Setelah pembelajaran secara konvensional, memberikan special treatment 
berupa tutorial, diskusi atau pengulangan pelajaran kepada lower group. 
e) Memberikan Achievement –test  berupa post tes  atau resitasi di akhir 
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah diperoleh pada tiap siklus. 
3.  Pengamatan 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi pada tahap pelaksanaan tindakan, 
yakni dengan mengidentifikasi keadaan serta segala aktivitas siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat indikator yang ingin diselidiki, meliputi: kehadiran siswa, 
keaktifan siswa baik dalam memberikan gagasan, bertanya, mengerjakan tugas, 
memberikan tanggapan dan aktivitas lainnya yang dilakukan siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
4. Refleksi 
Hasil yang diperoleh tiap-tiap kelompok pada tahap observasi dikumpulkan  
untuk dianalisis termasuk membandingkan nilai pre test dan post test. Berdasarkan 
hasil tersebut, dilakukan refleksi untuk mengkaji keberhasilan tindakan yang 
dilakukan termasuk kendala-kendala yang dihadapi. Hal ini dapat sebagai acuan 
untuk melaksanakan siklus selanjutnya yang merupakan kelanjutan dan 
penyempurnaan tindakan siklus pertama. 
Gambaran Umum Siklus II 
Adapun pelaksanaan siklus II sama halnya dengan siklus I meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Namun, pada tahap 
kedua ini merupakan tahap untuk melengkapi atau memperbaiki kekurangan-
kekurangan dari tahap pertama. Begitupun pelaksanaan siklus selanjutnya sampai 
diperoleh peningkatan hasil belajar sesuai dengan perencanaan.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial yaitu: 
1. Statistik Deskriptif. 
Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai persentase 
pencapaian hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Aptitude 
Treatment Interaction (ATI). Selain itu, untuk mendeskripsikan skor hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari hasil penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
                     R = Xt – Xr 
Keterangan : R = Rentang nilai 
           Xt = Data terbesar 
           Xr = Data terkecil 
b. Menentukan banyak kelas interval 
                     K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : K = Kelas interval 
                      n = Jumlah siswa 
 
c.   Menghitung panjang kelas interval 
                      p = 
K
R
     
Keterangan : p = panjang kelas interval     
d.  Menentukan ujung bawah kelas pertama 
e.   Membuat tabel distribusi frekuensi (Tiro 2000, 116). 
f.  Persentase  
                           P = %100x
N
f
    (Sudijono 2006, 43) 
 Keterangan : P = Angka persentase 
 f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                                           N Jumlah subyek (responden) 
g.  Menghitung rata-rata 




h. Mengkategorikan hasil belajar siswa dengan pedoman sebagai berikut: 
         Tabel 3.1: Kategori Hasil Belajar Siswa (Herman 2009, 40) 
Nilai Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 






Pedoman ini digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 
menjadi skor standar, sehingga diketahui tingkat daya serap siswa dengan mengikuti 
prsedur yang ditetapkan. 
i.  Indikator Keberhasilan (Ketuntasan hasil belajar) 
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 
minimal 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar. 
       Tabel 3.2: Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Nilai Kategori 
0 – 64 
65 – 100 
Tidak tuntas 
Tuntas 
j.  Membuat grafik kategori hasil belajar. 
k. Membuat grafik ketuntasan hasil belajar. 
 2. Statistik inferensial 
Adapun penggunaan statistik inferensial adalah untuk mengetahui apakah  
penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) efektif 
terhadap peningkatan hasil belajar fisika materoi cahaya siswa Kelas X7 MAN 2 
Model  Makassar. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis uji “t” dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
 
a.   Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t  
b. Menghitung mean dari perbedaan pre test dengan post test, dengan rumus: 




Keterangan: Md = Mean dari perbedaan pre test dengan post test 
             d  = Jumlah dari gain (post test – pre test) 
                N  = Subjek pada sampel  
c.   Menghitung defiasi masing – masing subjek, dengan rumus : 
  Xd = d – Md 
Keterangan : Xd = defiasi masing –masing subjek 
                  d = gain (post test – pre test)  
 Menghitung jumlah kuadrat deviasi, dengan rumus : 








                     Keterangan : dx 2 =  jumlah kuadrat deviasi                                            
                                           2d    =  jumlah kuadrat masing – masing subjek                                           
                                            N       =  subjek pada sampel 
d.   Menghitung nilai db, dengan menggunakan rumus : 
                                          Db  =  N – 1 
      Keterangan :   N  = subjek pada sampel 
e.  Menghitung nilai t, dengan menggunakan rumus : 






t  (Arikunto 2002, 306)  
Keterangan :   t  = harga t 
    Md  = Mean dari deviasi (d) antara postest dan pretest. 
     Xd  = perbedaan deviasi dengan mean deviasi. 
       N  = banyaknya subjek. 
f. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
Kesimpulan : 
       1H diterima apabila tabelhitung tt  
                            0H diterima apabila tabelhitung tt  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction (ATI) Pada                                  
Pengajaran Fisika Siswa Kelas X7 MAN 2 Model Makassar. 
Dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia diperlukan usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu cara meningkatkan mutu pendidikan 
yaitu kesiapan pendidik menerapkan sejumlah model pembelajaran, khususnya pada 
pengajaran fisika yang dianggap sulit dipahami siswa. 
 Pada dasarnya, hampir semua model dan strategi pembelajaran efektif 
digunakan dalam pembelajaran fisika. Salah satu model pembelajaran yang mutakhir 
adalah model pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction (ATI). Secara subtantif, 
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dapat diartikan sebagai suatu 
konsep/pendekatan yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran (treatment) yang 
efektif digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-
masing. Keberhasilan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
mencapai tujuan terlihat dengan adanya kesesuaian antara perlakuan yang telah 
diimplementasikan dalam pembelajaran dengan kemampuan siswa. 
Seperti dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran 
Aptitude Treatmen Interaction (ATI) pada siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar. 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 26 Januari 2010 dengan 5 kali pertemuan, yaitu 1 
kali pertemuan aptitude testing (tes kemampuan) untuk mengklasifikasi siswa 
menjadi tiga kelompok (Tinggi, sedang, dan rendah), dan empat pertemuan yang 
disebut siklus untuk menerapkan model pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction 
(ATI). Pada akhir setiap siklus dilakukan post tes atau Achievement –test. 
Mengacu pada prinsip model pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction 
(ATI), model pembelajaran ini memperhatikan krakteristik siswa sesuai dengan 
klasifikasi masing-masing. Berdasarkan spesifikasi yang telah dikembangkan dan 
dirancang oleh Snow pada tahun 1999, sebagai tahap pertama sebelum siswa diberi 
treatment dilakukan tes kemampuan (aptitude testing) untuk menentukan dan 
menetapkan klasifikasi kelompok siswa berdasarkan tingkat kemampuannya, juga 
untuk mengetahui potensi masing-masing siswa. 
Tes Kemampuan (Aptitude Testing) ini dilaksanakan pada hari selasa 26 
Januari 2010 dengan jumlah soal 10 nomor (essay), yang telah divaliditasi. Berikut 
tabel hasil tes kemampuan (aptitude testing) siswa: 
 Tabel 4.1: Hasil aptitude testing 
NO NISN NAMA NILAI 
1 9956214421 ABBAS ALIMUDDIN    32 
2 9945719123 AHMAD FADHLULLAH    45,5 
3 9922771961 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH    55 
4 9945753746 ASA‟AT RIZKALLAH ACHMADSYAH    34,5 
5 9941345707 ASHABUL KAHFI    46 
6 9948335280 IHSAN MUS    28 
7 9920552313 IKRAMULLAH    27 
8 9948391648 IMAM AL AZHAR HR    27,5 
9 9948335606 M. RAHMATULLAH AL AMIN    21 
10 9950286058 M. RESYAH DAMAISAR S.     19 
11 9948335426 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN    30 
12 9948493670 MUH. IKSAN MAKMUR    23 
13 9945230504 MUHAMMAD RINALDI S    57,5 
14 9937691415 RAHMIN    38 
15 9916133476 ZULFIKAR    50 
16 9946172926 A. NURDIAN MUSFIRAH    60 
17 9940768481 AINUL MARDIANA    44 
18 9922099113 EKA SUHASMI    41,5 
19 9938317492 HERLINA    42 
20 9933410469 LUTFIATUL ROFIKALL HUSNAH    48,5 
21  MAYA HADIZA RIZKA SAERANG    42 
22 9945230506 MUDAHARTI    58 
23 9946173007 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS    47 
24  NADIRA AHMAD    40 
25 9948974515 NILAM PUSPITASARI DEWANG    58 
26 9948493709 NURUL HIKMAH    51 
27 9956750432 ST. MARFU‟AH SIDDIK    59 
28  SURIANTI    41,5 
29 9941083138 TANTI WULANDARI    48,5 
30 9933611853 WULAM    46 
31 9950286034 ZULMIANITA PUTUHENA    52 
JUMLAH N = 31 
Berdasarkan hasil aptitude testing, maka siswa dengan jumlah 31 orang 
diklasifikasi menjadi tiga kelompok berdasarkan kemampuannya. Ketiga kelompok 
tersebut, yaitu 11 orang untuk kelompok siswa berkemampuan tinggi, 10 orang untuk 
kelompok yang berkemampuan sedang, dan 10 orang juga untuk kelompok siswa 
berkemampuan rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Table 4.2: Hasil klasifikasi 
No NISN Nama Nilai Kelompok 
1 9946172926 A. NURDIAN MUSFIRAH    60 Tinggi 
2 9956750432 ST. MARFU‟AH SIDDIK    59 Tinggi 
3 9945230506 MUDAHARTI    58 Tinggi 
4 9948974515 NILAM PUSPITASARI DEWANG    58 Tinggi 
5 9945230504 MUHAMMAD RINALDI S    57,5 Tinggi 
6 9922771961 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH    55 Tinggi 
7 9950286034 ZULMIANITA PUTUHENA    52 Tinggi 
8 9948493709 NURUL HIKMAH    51 Tinggi 
9 9916133476 ZULFIKAR    50 Tinggi 
10 9941083138 LUTFIATUL ROFIKALL H   48,5 Tinggi 
11 9933410469 TANTI WULANDARI   48,5 Tinggi 
12 9946173007 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS   47 Sedang 
13 9941345707 ASHABUL KAHFI   46 Sedang 
14 9933611853 WULAM   46 Sedang 
15 9945719123 AHMAD FADHLULLAH   45,5 Sedang 
16 9940768481 AINUL MARDIANA   44 Sedang 
17 9938317492 HERLINA   42 Sedang 
18  MAYA HADIZA RIZKA S   42 Sedang 
19 9922099113 EKA SUHASMI   41,5 Sedang 
20  SURIANTI   41,5 Sedang 
2  NADIRA AHMAD   40 Sedang 
22 9937691415 RAHMIN   38 Rendah 
23 9945753746 ASA‟AT RIZKALLAH    34,5 Rendah 
24 9920552313 ABBAS ALIMUDDIN   32 Rendah 
25 9948335426 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN   30 Rendah 
26 9948335280 IHSAN MUS   28 Rendah 
27 9948391648 IMAM AL AZHAR HR   27,5 Rendah 
28 9956214421 IKRAMULLAH   27 Rendah 
29 9948493670 MUH. IKSAN MAKMUR   23 Rendah 
30 9948335606 M. RAHMATULLAH AL AMIN   21 Rendah 
31 9950286058 M. RESYAH DAMAISAR S.    19 Rendah 
JUMLAH 1.313 N = 29 
 
Pada saat pelaksanaan tindakan,  ketiga kelompok tersebut diberi perlakuan 
(treatment) yang berbeda-beda. Kepada siswa kelompok tinggi diberi perlakuan self 
learning, yaitu menggunakan modul dan buku teks yang relevan. Adapun untuk 
kelompok sedang dan rendah diberikan pembelajaran secara konvensional (reguler 
teaching). Bagi kelompok rendah, setelah mengikuti regular teaching diberikan 
special treatment berupa tutorial atau pengulangan pelajaran. Pada siklus I, siswa 
mengerjakan tes baik pre tes maupun pos tes atau tugas rumah (resitasi). Berbeda 
pada siklus selanjutnya hanya mengerjakan post tes.  
B. Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X7 MAN 2 Model Makassar Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
Salah satu upaya meningkatkan kualitas hasil pendidikan dapat dilakukan 
melalui pemanfaatan data hasil penilaian baik melalui tes maupun non tes. Data hasil 
penilaian proses pembelajaran sangat bermanfaat bagi guru dan siswa. Bagi guru 
ialah ia dapat mengetahui kemampuan dirinya sebagai pengajar. Berdasarkan 
informasi ini guru dapat memperbaiki dan menyempurnakan kekurangannya dan 
mempertahankan kelebihan-kelebihannya. Jadi, salah satu tolak ukur keberhasilan 
seorang guru dilihat dari prestasi atau hasil belajar siswa. 
Pada umumnya, tujuan utama yang ingin dicapai baik selaku pendidik 
maupun peserta didik adalah hasil belajar yang maksimal. Dengan demikian, dalam 
proses pembelajaran guru berupaya menerapkan beberapa metode, strategi ataupun 
model pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. Di antara model 
pembelajaran yang efekif adalah model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
(ATI) ini.  
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi didapatkan gambaran hasil belajar 
siswa dan kreativitas siswa semakin meningkat. Berikut hasil belajar siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dan setelah 
penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
1. Siklus I 
Pada pertemuan 2 ini, sebelum pelaksanaan tindakan siswa mengerjakan 
soal-soal pre tes. Diadakannya Pre tes untuk mendapatkan gambaran pengetahuan 
awal siswa sebelum diberikan perlakuan, dan disetiap siklus diberikan post tes 
setelah pemberian perlakuan. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
a. Pre Tes 
Tabel 4.3: Hasil pre tes siswa sebelum perlakuan 
No NISN Nama Nilai Kelompok 
1 9946172926 A. NURDIAN MUSFIRAH 62 Tinggi 
2 9956750432 ST. MARFU‟AH SIDDIK 64 Tinggi 
3 9945230506 MUDAHARTI 60 Tinggi 
4 9948974515 NILAM PUSPITASARI DEWANG 53 Tinggi 
5 9945230504 MUHAMMAD RINALDI S 59 Tinggi 
6 9922771961 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH 58 Tinggi 
7 9950286034 ZULMIANITA PUTUHENA 64 Tinggi 
8 9948493709 NURUL HIKMAH 53 Tinggi 
9 9916133476 ZULFIKAR 50 Tinggi 
10 9941083138 TANTI WULANDARI 59 Tinggi 
11 9933410469 LUTFIATUL ROFIKALL HUSNAH 57 Tinggi 
12 9946173007 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS 51 Sedang 
13 9941345707 ASHABUL KAHFI 42 Sedang 
14 9933611853 WULAM 44 Sedang 
15 9945719123 AHMAD FADHLULLAH 55 Sedang 
16 9940768481 AINUL MARDIANA 52 Sedang 
17 9938317492 HERLINA 46 Sedang 
18  MAYA HADIZA RIZKA S 50 Sedang 
19 9922099113 EKA SUHASMI 45 Sedang 
20  SURIANTI 40 Sedang 
21  NADIRA AHMAD 44 Sedang 
22 9937691415 RAHMIN 42 Rendah 
23 9945753746 ASA‟AT RIZKALLAH  37 Rendah 
24 9920552313 ABBAS ALIMUDDIN 39 Rendah 
25 9948335426 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN 25 Rendah 
26 9948335280 IHSAN MUS 35 Rendah 
27 9948391648 IMAM AL AZHAR HR 28 Rendah 
28 9956214421 IKRAMULLAH 30 Rendah 
29 9948493670 MUH. IKSAN MAKMUR 27 Rendah 
30 9948335606 M. RAHMATULLAH AL AMIN 29 Rendah 
31 9950286058 M. RESYAH DAMAISAR S.  36 Rendah 
JUMLAH  N = 31 
 
1) Menghitung rentang kelas  
 
R = Xt - Xr 
 =  64 – 25 
 = 39 
 2) Banyaknya kelas interval 
  K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 31 
            = 1 + 3,3 . 1,49 
         = 5,92 
 3) Menghitung panjang kelas interval 








    =  6,6  7  
4) Tabel frekuensi 
 Tabel 4.4:  Distribusi Frekuensi nilai pre tes 
Interval Tolly f x fx P (%) 
59  –  65 IIII I 6 62 372 19,3 % 
52  –  58 ІІІІ  І 6 55 330 19,3 % 
45  –  51 ІІІІ I 6 48 288 19,3 % 
38  –  44 ІІІІ  5 41 205   16  % 
31  –  37 ІІI 3 34 68 10,1 % 
24  –  30 ІІІІ   5 27 135    16 % 
Jumlah 31 = N 267 1432 100 % 
 
5) Menghitung rata-rata      







x   
6) Kategori hasil belajar     
      Tabel 4.5: Kategori hasil belajar pada pre tes 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















7) Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
      Tabel 4.6: Persentase ketuntasan hasil belajar pada pre tes 
Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 64 









b. Post Tes 
                       Tabel 4.7: Hasil belajar siswa pada siklus I 
No NISN Nama Nilai Kelompok 
1 9946172926 A. NURDIAN MUSFIRAH 83 Tinggi 
2 9956750432 ST. MARFU‟AH SIDDIK 82 Tinggi 
3 9945230506 MUDAHARTI 80 Tinggi 
4 9948974515 NILAM PUSPITASARI DEWANG 70 Tinggi 
5 9945230504 MUHAMMAD RINALDI S 82 Tinggi 
6 9922771961 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH 75 Tinggi 
7 9950286034 ZULMIANITA PUTUHENA 80 Tinggi 
8 9948493709 NURUL HIKMAH 78 Tinggi 
9 9916133476 ZULFIKAR 66 Tinggi 
10 9941083138 LUTFIATUL ROFIKALL H 70 Tinggi 
11 9933410469 TANTI WULANDARI 78 Tinggi 
12 9946173007 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS 80 Sedang 
13 9941345707 ASHABUL KAHFI 63 Sedang 
14 9933611853 WULAM 68 Sedang 
15 9945719123 AHMAD FADHLULLAH 76 Sedang 
16 9940768481 AINUL MARDIANA 71 Sedang 
17 9938317492 HERLINA 71 Sedang 
18  MAYA HADIZA RIZKA S 66 Sedang 
19 9922099113 EKA SUHASMI 64 Sedang 
20  SURIANTI 58 Sedang 
21  NADIRA AHMAD 72 Sedang 
22 9937691415 RAHMIN – Rendah 
23 9945753746 ASA‟AT RIZKALLAH  55 Rendah 
24 9920552313 ABBAS ALIMUDDIN 66 Rendah 
25 9948335426 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN 42 Rendah 
26 9948335280 IHSAN MUS 60 Rendah 
27 9948391648 IMAM AL AZHAR HR 53 Rendah 
28 9956214421 IKRAMULLAH 60 Rendah 
29 9948493670 MUH. IKSAN MAKMUR 45 Rendah 
30 9948335606 M. RAHMATULLAH AL AMIN 55 Rendah 
31 9950286058 M. RESYAH DAMAISAR S.       – Rendah 
JUMLAH  N = 29 
1) Menghitung rentang kelas  
R = Xt - Xr 
  =  83 – 43 
  = 40 
2) Banyaknya kelas interval 
  K = 1 + 3,3 log n   
    = 1 + 3,3 log 29 
    = 1 + 3,3 . 1,46 
    = 5,82  
 3) Menghitung panjang kelas interval 








     =  6,87  7  
4) Tabel frekuensi 
Tabel 4.8:  Distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada siklus I 
Interval Tolly F x fx P (%) 
77  –  83 IIII III 8 80 640 28 % 
70  –  76 ІІІІ  ІI 7 73 511 24 % 
63 –  69 ІІІІ I 6 65 390 21 % 
56  –  62 ІІІ  3 59 177 10 % 
49  –  55 ІІI 3 52 156 10 % 
42  –  48 ІІ  2 45 90 7 % 
Jumlah 29 = N 374 1964 100  % 
 








x   
6) Kategori hasil belajar     
    Tabel 4.9: Kategori hasil belajar pada siklus I (pertama) 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 

















7) Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Tabel 4.10: Persentase ketuntasan hasil belajar pada Siklus I (pertama) 
Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 64 









Dari hasil analisis data di atas, dapat dinyatakan bahwa pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 67,72. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori sangat rendah. Untuk kategori rendah sebanyak 10 %, kategori sedang 
sebanyak 24 %, dan kategori tinggi sebanyak 66 %. Adapun ditinjau dari persentase 
ketuntasan hasil belajar, siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas sebanyak 34 % 
sedangkan siswa yang hasil belajarnya telah tuntas sebanyak 64 %. 
2. Siklus II 
  Tabel 4.11:  Hasil belajar siswa pada siklus II  
No NISN Nama Nilai Kelompok 
1 9946172926 A. NURDIAN MUSFIRAH 94 Tinggi 
2 9956750432 ST. MARFU‟AH SIDDIK  100 Tinggi 
3 9945230506 MUDAHARTI 96 Tinggi 
4 9948974515 NILAM PUSPITASARI DEWANG 78 Tinggi 
5 9945230504 MUHAMMAD RINALDI S 88 Tinggi 
6 9922771961 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH 81 Tinggi 
7 9950286034 ZULMIANITA PUTUHENA 95 Tinggi 
8 9948493709 NURUL HIKMAH 80 Tinggi 
9 9916133476 ZULFIKAR 73 Tinggi 
10 9941083138 LUTFIATUL ROFIKALL H 84 Tinggi 
11 9933410469 TANTI WULANDARI 80 Tinggi 
12 9946173007 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS    90 Sedang 
13 9941345707 ASHABUL KAHFI 75 Sedang 
14 9933611853 WULAM 75 Sedang 
15 9945719123 AHMAD FADHLULLAH 88 Sedang 
16 9940768481 AINUL MARDIANA 77 Sedang 
17 9938317492 HERLINA 81 Sedang 
18  MAYA HADIZA RIZKA S 74 Sedang 
19 9922099113 EKA SUHASMI 75 Sedang 
20  SURIANTI 68 Sedang 
21  NADIRA AHMAD 83 Sedang 
22 9937691415 RAHMIN 59 Rendah 
23 9945753746 ASA‟AT RIZKALLAH  64 Rendah 
24 9920552313 ABBAS ALIMUDDIN 75 Rendah 
25 9948335426 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN 67 Rendah 
26 9948335280 IHSAN MUS 70 Rendah 
27 9948391648 IMAM AL AZHAR HR 66 Rendah 
28 9956214421 IKRAMULLAH 78 Rendah 
29 9948493670 MUH. IKSAN MAKMUR 70 Rendah 
30 9948335606 M. RAHMATULLAH AL AMIN 74 Rendah 
31 9950286058 M. RESYAH DAMAISAR S.  59 Rendah 
JUMLAH  N = 31 
 
1) Menghitung rentang kelas  
R = Xt - Xr 
  = 100 – 59 
  =  41 
 2) Banyaknya kelas interval 
   K = 1 + 3,3 log n   
   = 1 + 3,3 log 31 
   = 1 + 3,3 . 1,49 
   = 5,91  
 3) Menghitung panjang kelas interval 








    = 6,93 7 
4) Tabel frekuensi 
    Tabel 4.12: Distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada sikluas II 
Interval Tolly f x fx P (%) 
94  –  100 IIII 4 97 388 13 % 
87  –  93 III 3 90 270 10 % 
80  –  86 ІІІІ I 6 83 498 19 % 
73  –  79 ІІІІ IIII 10 76 760 32 % 
66  –  72 ІІII  5 69 345 16 % 
59  –  65 ІІІ  3 62 186 10 % 
Jumlah 31 = N 477 2447 100  % 
 
5) Menghitung rata-rata 







x   
6) Kategori hasil belajar     
        Tabel 4.13: Kategori hasil belajar pada siklus II 
 Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 

















7) Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Tabel 4.14: Persentase ketuntasan hasil belajar pada Siklus II 
Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 64 










Pada siklus II ini, diperoleh nilai rata-rata 78,94. Tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori rendah dan sangat rendah. Adapun kategori 
sedang sebanyak 10 %, kategori tinggi sebanyak 68 %, dan kategori sangat tinggi 
sebanyak 22 %. Berarti hasil belajar siswa dan persentase ketuntasan hasil belajar 
meningkat, karena siswa yang hasil belajarnya tuntas meningkat menjadi 90 % 
sedangkan siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas sebanyak 10 %. 
3. Siklus III 
          Tabel 4.15: Hasil belajar siswa pada siklus III 
No NISN Nama Nilai Kelompok 
1 9946172926 A. NURDIAN MUSFIRAH 92 Tinggi 
2 9956750432 ST. MARFU‟AH SIDDIK 88 Tinggi 
3 9945230506 MUDAHARTI 90 Tinggi 
4 9948974515 NILAM PUSPITASARI DEWANG 74 Tinggi 
5 9945230504 MUHAMMAD RINALDI S 80 Tinggi 
6 9922771961 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH 66 Tinggi 
7 9950286034 ZULMIANITA PUTUHENA 92 Tinggi 
8 9948493709 NURUL HIKMAH 85 Tinggi 
9 9916133476 ZULFIKAR 70 Tinggi 
10 9941083138 LUTFIATUL ROFIKALL H 78 Tinggi 
11 9933410469 TANTI WULANDARI 90 Tinggi 
12 9946173007 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS 73 Sedang 
13 9941345707 ASHABUL KAHFI 60 Sedang 
14 9933611853 WULAM 85 Sedang 
15 9945719123 AHMAD FADHLULLAH 79 Sedang 
16 9940768481 AINUL MARDIANA 85 Sedang 
17 9938317492 HERLINA 80 Sedang 
18  MAYA HADIZA RIZKA S 58 Sedang 
19 9922099113 EKA SUHASMI 73 Sedang 
20  SURIANTI 66 Sedang 
21  NADIRA AHMAD 75 Sedang 
22 9937691415 RAHMIN 55 Rendah 
23 9945753746 ASA‟AT RIZKALLAH  58 Rendah 
24 9920552313 ABBAS ALIMUDDIN - Rendah 
25 9948335426 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN 70 Rendah 
26 9948335280 IHSAN MUS 80 Rendah 
27 9948391648 IMAM AL AZHAR HR 55 Rendah 
28 9956214421 IKRAMULLAH 66 Rendah 
29 9948493670 MUH. IKSAN MAKMUR 80 Rendah 
30 9948335606 M. RAHMATULLAH AL AMIN 74 Rendah 
31 9950286058 M. RESYAH DAMAISAR S.  68 Rendah 
JUMLAH  N = 30 
1) Menghitung rentang kelas  
R = Xt - Xr 
   =  92 – 55 
   = 37 
2) Banyaknya kelas interval 
  K = 1 + 3,3 log n   
    = 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + 3,3 . 1,48 
    = 5,88  
 3) Menghitung panjang kelas interval 








   =  6,29 
 4) Tabel frekuensi 
Tabel 4.16:  Distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada siklus III 
Interval Tolly f x fx P (%) 
86  –  92 IIII  5 89 445 16 % 
79  –  85 ІІІI III 8 82 656 27 % 
72  –  78 ІІІІ I 6 75 450 20 % 
65  –  71 ІІІI I 6 68 408 20 % 
58  –  64 ІІI 3 61 183 10 % 
51  –  57 ІІ 2 54 108 7  % 
Jumlah 30 = N 429 2250 100 % 
 
5) Menghitung rata-rata   







x   
 6) Kategori hasil belajar. 
                Tabel 4.17: Kategori hasil belajar pada siklus III 
 Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















7) Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
   Tabel 4.18: Persentase ketuntasan hasil belajar pada Siklus III 
Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 64 










Dari analisis data di atas, dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata pada siklus 
ini menurun dari siklus sebelumnya karena hanya 75. Namun demikian, tetap tidak 
ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori rendah dan sangat rendah. Adapun 
hasil belajara siswa kategori sedang sebanyak 17 %, kategori tinggi sebanyak 57 %, 
dan kategori sangat tinggi sebanyak 26 %. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil 
belajar, siswa yang yang hasil belajarnya tuntas juga menurun menjadi 83% dan 
siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya sebayak 17 %. 
4.  Siklus IV 
Tabel 4.19:  Hasil belajar siswa pada siklus IV 
No NISN Nama Nilai Kelompok 
1 9946172926 A. NURDIAN MUSFIRAH 98 Tinggi 
2 9956750432 ST. MARFU‟AH SIDDIK 100 Tinggi 
3 9945230506 MUDAHARTI 100 Tinggi 
4 9948974515 NILAM PUSPITASARI DEWANG 94 Tinggi 
5 9945230504 MUHAMMAD RINALDI S 87 Tinggi 
6 9922771961 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH 80 Tinggi 
7 9950286034 ZULMIANITA PUTUHENA 96 Tinggi 
8 9948493709 NURUL HIKMAH 88 Tinggi 
9 9916133476 ZULFIKAR 85 Tinggi 
10 9941083138 LUTFIATUL ROFIKALL H - Tinggi 
11 9933410469 TANTI WULANDARI 90 Tinggi 
12 9946173007 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS 80 Sedang 
13 9941345707 ASHABUL KAHFI 76 Sedang 
14 9933611853 WULAM 82 Sedang 
15 9945719123 AHMAD FADHLULLAH 100 Sedang 
16 9940768481 AINUL MARDIANA 88 Sedang 
17 9938317492 HERLINA 85 Sedang 
18  MAYA HADIZA RIZKA S 78 Sedang 
19 9922099113 EKA SUHASMI 90 Sedang 
20  SURIANTI 84 Sedang 
21  NADIRA AHMAD 94 Sedang 
22 9937691415 RAHMIN 75 Rendah 
23 9945753746 ASA‟AT RIZKALLAH  80 Rendah 
24 9920552313 ABBAS ALIMUDDIN 68 Rendah 
25 9948335426 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN 82 Rendah 
26 9948335280 IHSAN MUS 88 Rendah 
27 9948391648 IMAM AL AZHAR HR 70 Rendah 
28 9956214421 IKRAMULLAH 70 Rendah 
29 9948493670 MUH. IKSAN MAKMUR 85 Rendah 
30 9948335606 M. RAHMATULLAH AL AMIN – Rendah 
31 9950286058 M. RESYAH DAMAISAR S.  72 Rendah 
JUMLAH  N = 29 
1) Menghitung rentang kelas  
R = Xt - Xr 
  =  100 – 68 
  = 32  
 2) Banyaknya kelas interval 
  K  = 1 + 3,3 log n   
   = 1 + 3,3 log 29 
   = 1 + 3,3 . 1,46 
   = 5,82  
 3) Menghitung Panjang Kelas Interval 








   =  5,49  
4) Tabel Frekuensi 
Tabel 4.20:  Distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada siklus IV 
Interval Tolly f X Fx P (%) 
95  –  100 IIII  5 97,5 488 17% 
89  –   94 ІІІІ  4 91,5 366 14 % 
83  –   88 ІІІІ III 8 85,5 684 28 % 
77  –   82 ІІІІ  I 6 79,5 477 21 % 
71  –   76 ІІI 3 73,5 221 10 % 
65  –  70 ІІІ 3 67,5 203 10 % 
Jumlah 29 = N 495 2439 100 % 
 
5) Menghitung rata-rata 







x   
6) Kategori hasil belajar. 
                Tabel 4.21: Kategori hasil belajar pada siklus IV 
 Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















7) Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
   Tabel 4.22: Persentase ketuntasan hasil belajar pada Siklus IV 
Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 64 








Pada siklus IV ini, diperoleh nilai rata-rata 84,10 sehingga kategori hasil 
belajar siswa sangat meningkat. Jadi, tidak ada siswa yang memperoleh nilai atau 
hasil belajar dengan kategori sangat rendah, rendah dan sedang. Untuk hasil belajar 
kategori tinggi sebanyak 45 %, dan kategori sangat tinggi sebanyak 55 %. Dengan 
demikian,  tidak ada pula siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas. 
 
8)  Grafik kategori hasil belajar  
 
9)  Grafik persentase ketuntasan hasil belajar 




















Grafik 4.1 Kategori Hasil Belajar Fisika Materi Cahaya 




























Grafik 4.2: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Materi 
Cahaya Siswa Kelas X7 MAN 2 Model Makassar 
Tidak Tuntas
Tuntas
             Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif di atas menunjukkan 
bahwa, pengetahuan awal  fisika materi Cahaya siswa kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar sebelum penerapan model pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction 










Analisis di atas memberikan gambaran bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan. Sebagai perbandingan hasil belajar siswa melalui tes sebelum diberi 
perlakuan dan setelah diberi perlakuan atau treatment berdasarkan kelompok masing-
masing siswa. Berikut tabel dan grafik hasil belajar fisika materi cahaya siswa kelas 
X7 MAN 2 Model Makassar: 
Tabel 4.23: Hasil Belajar Fisika Materi Cahaya Siswa Kelas X7  







I II III IV 
SUBJEK 31 31 29 31 30 29 
NILAI 
TERTINGGI 
60 64 83 100 92 100 
NILAI 
TERENDAH 
19 25 43 59 55 68 
RATA-RATA 42,35 46,19 67,72 78,94 75 84,10 
 
Instrumen lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi, yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti, selama penelitian 
berlangsung. Adapun hasil observasi siswa selama 5 kali pelaksanaan (4 siklus) 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.24: Hasil Observasi Kegiatan Siswa pada Setiap Siklus 
N
o 
Komponen yang diamati 
Siklus % 
I II III IV I II III IV 
1. 
Siswa yang hadir saat 
proses belajar mengajar 
belangsung. 
31 31 30 29 100 100 97 94 
2. 
Siswa yang mengajukan 
masalah. 
- 2 4 3 - 6 13 10 
3. 
Siswa yang mengajukan 
atau menanggapi 
gagasan terkait masalah.  
- 4 5 10 - 13 16 32 
4. 
Siswa yang aktif pada 
saat pembahasan soal. 

























Grafik 4.3: Peningkatan Hasil Belajar Fisika Materi 
Cahaya Siswa Kelas X7 MAN 2 Model Makassar 
5. 
Siswa yang mengerjakan 
soal yang  diberikan oleh 
guru. 
29 31 30 29 94 100 97 94 
6. 
Siswa yang mampu 
mengerjakan soal  di 
papan tulis  
4 5 1  8 13 16 3 26 
7. 
Siswa yang mampu 
menjelaskan solusi yang 
telah ditemukan. 
2 4 1 7 6 13 3 23 
8. 
Siswa yang bertanya 
tentang materi yang 
diajarkan 
1 5 3 8 3 16 10 26 
9. 
Siswa yang mampu 
menyimpulkan pelajaran 
yang telah berlangsung 
2 5 3 6 6 16 10 19 
 
Berdasarkan analisis data dan observasi yang telah dilaksanakan, didapatkan 
gambaran hasil belajar dan aktivitas sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Pada siklus I ini tahap perencanaan yang dilakukan peneliti, yaitu 
merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar, 
menyiapkan lembar pengamatan serta menyiapkan soal tes yang telah divaliditasi. 
Sebelum masuk pelaksanaan tindakan, siswa diberikan pre tes untuk mendapatkan 
gambaran pengetahuan awal siswa tentang materi cahaya (optik geometri) secara 
keseluruhan. Hasil rata-rata yang diperoleh siswa adalah 46,79. Hasil ini tergolong 
masih sangat rendah. 
Siklus I berlangsung pada hari Selasa tanggal 2 Februari 2010 dengan alokasi 
waktu 2 x 40 menit. Adanya sebagian waktu digunakan untuk pre tes dengan jumlah 
soal 10, maka hanya 3 sub materi yang diajarkan pada siklus ini yaitu, sifat-sifat 
cahaya, pemantulan cahaya, dan Hukum Snellius.  
Saat proses pembelajaran berlangsung aktivitas siswa belum banyak, 
contohnya belum ada yang berani mengajukan masalah terkait materi. Bahkan dari 
31 siswa yang hadir, hanya 29 siswa yang mengerjakan tugas. Aktivitas lain yang 
berhubungan dengan contoh soal dan penyelesaian masalah, siswa cukup aktif. 
Keaktifan ini ditunjang dengan kemampuan matematis yang cukup baik. Hasilnya, 
rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 67,72. Berdasarkan pengamatan 
dengan  kurangnya aktivitas siswa dan hasil belajar yang belum tuntas secara 
klasikal, maka peneliti mengadakan refleksi. Adapun hasil refleksi pada siklus I ini, 
yaitu menganalisis hasil belajar siswa, serta mengevaluasi tindakan yang telah 
dilakukan, seperti penggunaan waktu dan strategi saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
2. Siklus II 
Berdasarkan hasil belajar dan observasi pada siklus I, guru membuat 
perencanaan untuk siklus II. Perencanaan ini meliputi penyusunan rencana yang akan 
dilakukan dengan mempelajari hasil refleksi pada tindakan pertama, seperti 
penggunaan bahan-bahan atau media pembelajaran, juga memberikan analogi kepada 
siswa. Siklus II berlangsung pada hari selasa 9 februari 2010. Materi yang diberikan 
yaitu pemantulan cahaya pada cermin datar, cermin rangkap, cermin cembung, dan 
cermin cekung. 
Sesuai dengan hasil refleksi siklus I, guru memberikan analogi fantasi tentang 
konsep yang diajarkan. Ternyata siswa sulit untuk mengerti dan meminta langsung 
contoh nyata. Karena itu, guru memberikan analogi langsung. Ternyata siswa 
memberikan tanggapan yang cukup baik, bahkan sudah ada yang mengajukan 
masalah sebesar 6 %. Ini meningkat dari siklus sebelumnya. Begitupun siswa yang 
menanggapi masalah sebesar 13 %. Terlihat adanya semangat siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar, karena meningkatnya jumlah siswa yang aktif dalam 
pembahasan contoh soal menjadi 16 %. Demikian juga meningkatnya kemampuan 
siswa menjelaskan solusi yang telah ditemukan dari 6 % menjadi 13 %. 
Aktivitas lain kurang lebih sama dengan siklus I. Selain semangat, 
kepercayaan diri siswa juga meningkat. Hal ini dilihat dari jumlah siswa yang 
bertanya tentang materi menjadi 16%. Ternyata hasil belajar siswa juga meningkat 
secara signifikan pada rata-rata 78,94 dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 59. 
Dari hasil pengamatan pada siklus II ini, maka guru melakukan refleksi untuk 
membuat perencanaan siklus selanjutnya. Adapun hasil refleksi pada siklus II yaitu, 
menganalisis kembali hasil belajar siswa, memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 
hasil evaluasi untuk pelaksanaan siklus selanjutnya, seperti pengadaan diskusi 
kelompok, pembahasan soal-soal dan praktik. 
3. Siklus III 
Siklus ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 16 Februari 2010. Adapun 
materi yang diajarkan yaitu, pembiasan cahaya, pembiasan pada prisma dan kaca 
plan paralel. Tahap perencanaan pada siklus ketiga ini, yaitu mengembangkan 
rencana pembelajaran, mengidentifikasi masalah serta alternatif pemecahannya, 
seperti peningkatan kemampuan matematis siswa, juga pemahaman konsep. 
Sesuai hasil refleksi siklus II, pada siklus ketiga ini guru banyak memberikan 
contoh soal. Ternyata materi yang diajarkan cukup padat dan mempunyai tingkat 
kesukaran yang semakin tinggi, sehingga siswa mengalami kesulitan. Bahkan 
aktivitas siswa yang lain juga menurun, seperti yang mengerjakan soal di papan tulis, 
dan yang mampu menjelaskan solusi masing-masing hanya 3 %, artinya hanya 1 
orang. Selain itu, siswa yang aktif saat pembahasan soal hanya 24 orang dari 30 
siswa yang hadir. 
Dari hasil observasi, meskipun materi materi cukup sulit namun siswa yang 
mengajukan masalah dan yang mengajukan atau menanggapi gagasan terkait 
masalah tetap meningkat menjadi 13 % dan 16 %.  
Berdasarkan analisis data, didapatkan nilai rata-rata siswa pada siklus III ini 
menjadi 75 atau 3,94 poin menurun dari rata-rata nilai siklus sebelumnya. Adapun 
nilai tertinggi diperoleh siswa 92 dan terendah 55. hal ini disebabkan karena 
kemampuan matematis siswa masih terbatas sedangkan materi cukup sulit, misalnya 
penurunan rumus khususnya pada pembahasan pembiasan pada prisma dan kaca plan 
paralel. Sebagai hasil refleksi pada siklus ini, peneliti menganalisis hasil belajar 
siswa dan dampak dari tindakan yang dilakukan. Hal ini dilakukan untuk membuat 
revisi tindakan pada siklus selanjutnya, misalnya tidak hanya menekankan pada 
pemahaman konsep, tetapi juga aplikasi dari materi yang diajarkan. Melihat dari 
hasil belajar dan kreativitas siswa yang menurun, keadaan ini membuat guru dalam 
hal ini peneliti memberikan instrumen berupa tugas rumah (resitasi) untuk 
pemantapan materi dan tugas kelompok agar terjalin interaksi antar siswa.  
4. Siklus IV 
Pertemuan ke-5 ini adalah pertemuan terakhir dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus III dengan menurunnya hasil belajar serta 
persentase akitivitas siswa, maka guru membuat perencanaan untuk memberikan 
contoh-contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari, memberikan arahan dan tugas 
mengumpulkan bacaan-bacaan terkait materi. Dengan demikian, siswa dapat 
menemukan ide-ide baru. 
 Siklus IV ini terlaksana pada hari selasa 23 Februari 2010. Adapun materi 
yang diajarkan yaitu lensa dan pembiasan pada lensa. Dengan perencanaan tersebut, 
hasil belajar siswa pada pertemuan terakhir ini meningkat kembali secara signifikan. 
Hal ini dilihat dari rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi 84,10. 
Artinya meningkat 9,1 poin dari siklus III. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 
100 dan terendah 68. 
Peningkatan kreativitas yang jelas terjadi pada saat siswa mengajukan atau 
menanggapi gagasan terkait masalah sebesar 32 %, dan siswa yang mampu 
mengerjakan soal  di papan tulis sebesar 26 %. Siswa juga dapat mengaitkan materi 
ini dengan materi-materi lain yang mereka pahami sebelumnya. Selain itu, siswa 
memiliki cara-cara lain dalam menyelesaikan masalah, yaitu dengan menggali ide-
ide baru kemudian mengaitkan dengan konsep yang berlaku pada meteri yang 
diajarkan.  
C. Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) Efektif 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar. 
 Di antara cara agar mengetahui efektif tidaknya suatu model pembelajaran  
dapat ditinjau dari hasil belajar siswa. Baik hasil belajar siswa itu secara individu 
maupun klasikal. Demikian halnya untuk mengetahui efektivitas penerapan model 
pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction (ATI) terhadap peningkatan hasil 
belajar fisika materi cahaya siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar.  
Selanjutnya, untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 
Aptitude Treatmen Interaction (ATI)  terhadap peningkatan Hasil belajar siswa 
selama penelitian diolah dengan uji t, yaitu teknik statistik t (uji-t) beda dua rata-rata. 
Hal ini untuk menguji hipotesis “penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X7 
MAN 2 Model Makassar”. Adapun langkah-langkah prosedur pengujian hipotesis 
sebagai berikut : 
a.  Menentukan formulasi hipotesis: 
oHo :     
0:Ho  




  db = 31-1 
       = 30 
 
Jadi nilai t tabel 
   t 0,025 (30)  =  2,04         
c.  Menentukan kriteria pengujian  
 Ho diterima apabila -2,04 ot 2,04. 
Karena merupakan uji dua pihak, maka hipotesis nihil (Ho) diterima jika 
nilai ttabel di pihak kiri (-2,04) lebih kecil atau sama dengan thitung lebih 
kecil atau sama dengan ttabel di pihak kanan (2,04). 
 Ho ditolak apabila to 2,04 





       Gambar 4.1: Kurva Uji Dua Pihak 
d. Menentukan nilai uji statistik 
Untuk menentukan nilai uji statistik, maka dengan langkah-langkah : 
1) Membuat tabel penolong untuk uji hipotesis  
Tabel penolong untuk uji hipotesis seperti tabel distribusi frekuensi hasil 
belajar fisika sebelum penerapan model pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction 
(ATI) (X1), dan hasil belajar fisika setelah penerapan model pembelajaran Aptitude 
Treatmen Interaction (ATI) (X2) sebagai berikut: 
-2,04 2,04 0 
Tabel 4.25: Hasil belajar fisika sebelum dan sesudah penerapan 
model pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction (ATI) 
 
NO. NAMA (X1) (X2) d = X2 – X1 d
2 
1 A. NURDIAN MUSFIRAH 62 92 30 900 
2 ST. MARFU‟AH SIDDIK 64 93 29 841 
3 MUDAHARTI 60 92 32 1.024 
4 NILAM PUSPITASARI DEWANG 53 79 26 676 
5 MUHAMMAD RINALDI S 59 84 25 625 
6 ANDI SYARIF HIDAYATULLAH 58 76 18 324 
7 ZULMIANITA PUTUHENA 64 90 26 676 
8 NURUL HIKMAH 53 81 28 784 
9 ZULFIKAR 50 73 23 529 
10 LUTFIATUL ROFIKALL HUSNAH 59 78 19 361 
11 TANTI WULANDARI 57 84 27 729 
12 MUDRIKA RIZKILLAH M. WAIS 51 80 29 841 
13 ASHABUL KAHFI 42 69 27 729 
14 WULAM 44 77 33 1.089 
15 AHMAD FADHLULLAH 55 85 30 900 
16 AINUL MARDIANA 52 80 28 784 
17 HERLINA 46 80 34 1.156 
18 MAYA HADIZA RIZKA S 50 69 19 361 
19 EKA SUHASMI 45 75 30 900 
20 SURIANTI 40 70 30 900 
21 NADIRA AHMAD 44 83 39 1.521 
22 RAHMIN 42 63 21 441 
23 ASA‟AT RIZKALLAH  37 64 27 729 
24 ABBAS ALIMUDDIN 39 70 31 961 
25 MUH. IMAM MUGHNI HALIMUN 25 66 41 1.681 
26 IHSAN MUS 35 74 39 1.521 
27 IMAM AL AZHAR HR 28 61 33 1.089 
28 IKRAMULLAH 30 68 38 1.444 
29 MUH. IKSAN MAKMUR 27 70 43 1.849 
30 M. RAHMATULLAH AL AMIN 29 64 35 1.225 
31 M. RESYAH DAMAISAR S.  36 66 30 900 
 Jumlah   920 28.490 
2) Mencari harga “Md” atau mean dari perbedaan pre test dengan post test, 
dengan rumus: 








   = 29,68 
3) Mencari harga ” dx 2 ” atau jumlah kuadrat deviasi dengan rumus 
berikut: 

















 = 28.490 – 27.303,23 
 = 1.186,77 

























  = 26,27 
5)  Membuat kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis inferensial diketahui bahwa peningkatan hasil 
belajar yang sangat signifikan dapat dilihat dari nilai to hasil analisis yaitu 26,27. 
Subjek penelitian dengan jumlah 31 orang, maka nilai df (degrees of freedom) atau 
db = (N-1) = 30 (konsultasi tabel nilai “t”). Dengan db (derajat bebas) sebesar 30, 
diperoleh harga kritik t pada tabel jika taraf signifikansi 5%; ttabel = 2,04. 
Setelah mencari t0 = 26,27 ternyata to tt  ( 26,27 > 2,04). t0 > tt maka 
Hipotesis Nihil (Ho)  ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hipotesis statistik, jika φ1  
:  H1   ≠  0 ; penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction (ATI) efektif terhadap 







Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada 
pengajaran fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar yaitu dengan 
mengklasifikasikan siswa menjadi 3 kelompok berdasarkan kemampuannya. 
Kelompok yang dimaksud adalah over group, middle, dan  lower group. 
2. Hasil belajar fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model Makassar melalui penerapan 
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) meningkat secara 
signifikan. Hal ini terlihat sebelum diberikan perlakuan rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 46,19 dan setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi 84,1. 
Peningkatan hasil belajar fisika ini disebabkan pula karena motivasi belajar 
siswa. 
3. Penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) sangat 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X7 MAN 2 Model 
Makassar. Peningkatan hasil belajar itu baik secara individu maupun 
kelompok.  Selain peningkatan hasil belajar, peningkatan lain yang terjadi 
adalah kreativitas siswa dalam belajar, contohnya kemampuan siswa  
menemukan gagasan untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini siswa selalu 
mencari jalan atau solusi yang beragam dalam permasalahan fisika. 
B. Implikasi 
1. Bila ditinjau dari keunggulan model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) dalam konsep fisika, maka perlu diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Diupayakan penerapan model pembelajaran 
di berbagai jenjang pendidikan dalam usaha melejitkan prestasi belajar siswa. 
2. Bagi peneliti lain, model pembelajaran ini dapat dikolaborasikan dengan model 
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1. Terdapat 3 macam berkas cahaya, sebutkan dan jelaskan beserta gambarnya! 
 Solusi: Tiga macam berkas cahaya yaitu: 
a. Berkas cahaya sejajar yaitu berkas cahaya yang arahnya sejajar satu sama lain. 
b. Berkas cahaya menyebar yaitu berkas cahaya yang berasal dari satu titik 
kemudain menyebar ke segala arah. 
c. Berkas cahaya mengumpul yaitu berkas cahaya yang menuju ke suatu titik 
tertentu. 
 
          (a)                               (b)                             (c) 
2. Jenis pemantulan ada dua (2) yaitu, pemantulan spekular dan pemantulan difus, 
jelaskan perbedaan keduanya! 
 Solusi: Perbedaan pemantulan spekular dengan pemantulan difus adalah, kalau 
pemantulan spekular terjadi jika berkas cahaya jatuh pada benda yang mempunyai 
permukaan licin (rata), dan pantulan cahayanya menuju ke suatu arah tertentu. 
Sedangkan pemantulan difus terjadi jika berkas cahaya pada benda yang 
permukaannya tidak rata, dan arah pantulan cahayanya tidak teratur. 
3. Cahaya dengan panjang gelombang 589 nm di dalam ruang hampa merambat 
melalui kaca yang memiliki indeks bias 1,52. Hitunglah laju dan panjang 
gelombang cahaya dalam kaca? 
 Solusi: Diket: Panjang gelombang (λo) = 589 nm = 589 x 10
-9
 m 
 Indeks bias kaca = 1,52 


















4. Sebuah benda yang tingginya 6 cm diletakkan 30 cm di depan cermin cembung 
memiliki jarak fokus 15 cm. Tentukan letak bayangan dan perbesaran 
bayangannya..... 
 Solusi: Diketahui: Jarak fokus (f) = -15 cm (cermin cembung) 
 Tinggi benda (h) = 6 cm 
 Jarak benda (s) = 30 cm 



















Tanda negatif (-) menunjukkan bahwa bayangan terletak di belakang cermin 
cembung (bayangan maya). 










Tanda positif menunjukkan bayangan yang terbentuk bersifat tegak.  
5. Suatu berkas cahaya dengan panjang gelombang 6,0 x 10-5 cm masuk dari udara 
ke dalam balok kaca yang indeks biasnya 1,5. Panjang gelombang cahaya di 
dalam kaca adalah ........ 
 Solusi: Diketahui: Diket: λudara = 6,0 x 10
-5
 cm 
  nkaca = 1,5  
  nudara = 1 
       Ditanya :   λkaca   = ….. ? 













                                      1.5 λkaca = 6,0 x 10
-5 




                                     λkaca
  
= 4,0 x 10
-5 cm 
6. Perhatikan gambar berikut:                  
                                                  60º  
                                                            Sinar                                              sinar 
                                                            datang                           ө        keluar   
 
                                                            Air  
      Seberkas sinar datang pada permukaan air dengan sudut datang 60º dan 
kemudian keluar dari permukaan air seperti pada gambar. Jika indeks bias air 
4/3, maka besar sudut ө adalah …………… 
 Diket:  : ө sinar datang = 60º  
 Ditanya : ө  = ....? 
 Solusi: Pada gambar tersebut, ө merupakan sinar pantul. Sesuai dengan hukum 
pemantulan sudut datang = sudut pantul, sehingga ө = 60º. 
7. Lukiskan sinar-sinar istimewa pada pembiasan lensa cekung! 
Sinar-sinar istimewa pada pembiasan lensa cekung ada 3 yaitu: 
 
a. Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah berasal dari titik fokus. 
b.Sinar datang seolah-olah menuju titik fokus lensa dibiaskan sejajar sumbu 
utama. 
c. Sinar datang melalui titik pusat lensa tidak dibiaskan melainkan diteruskan. 
            Air 
 
             cermin 
 
8. Seberkas sinar masuk ke dalam kaca yang mempunyai ketebalan 10 cm dengan 
sudut datang 60º  dan dibiaskan dengan sudut 30º. Berapa besarnya pergeseran 
sinar keluar terhadap sinar masuk ...... 
 Solusi: Diket: Diketahui: 
i  = 30º 
r  = 60º 
d = 10 cm 
     Ditanyakan: 
                                  t = ..... ? 





















t = 5,75 
     jadi, pergeseran sinar keluar terhadap sinar masuk yaitu  5,75 cm 
9. Sebuah benda berada di depan dua buah cermin datar yang membentuk sudut 45º 
satu sama lain. Banyaknya bayangan yang terjadi adalah ... 
 Solusi: Diketahui: θ = 45º 







 Jadi banyaknya bayangan yang terjadi adalah 7 
 
10. Bila kecepatan cahaya di udara 3 x 108 m/s. Kecepatan cahaya pada suatu 
medium yang indeks biasnya 4/3 adalah .. 
 Solusi: Diket  : c = 3 x 108 m/s 
         n =  4/3 

















             
PRE TES 
1. Sebutkan sifat-sifat cahaya! 
Jawab: Sifat-sifat cahaya adalah: 
a. Bersifat sebagai suatu gelombang. 
b. Bersifat sebagai partikel. 
c. Dapat mengalami pemantulan, pembiasan, lenturan, dapat diuraikan, 
dapat mengalami hamburan, dan dapat dijumlahkan. 
d. Dapat diserap arah getarannya. 
2. Panjang fokus lensa konvergen dan divergen berturut-turut adalah 50 cm dan -25 
cm. Berapakah kekuatan lensa-lensa tersebut? 
Jawab: Diket: f  lensa konvergen = 50 cm = 0,5 m 
 f  lensa divergen = - 25 cm = -0,25 m 











P  dioptri 






3. Sebuah cermin cekung dengan jari-jari kelengkungan 40 cm menghasilkan 
bayangan maya dengan perbesaran 2 kali. Jarak benda adalah…..  
Jawaban: Diket : R = +40 cm (cekung/positif) 
  M = 2 
 Ditanya : s = ....? 























s  cm. 
4. Tuliskan sinar-sinar istimewa pada cermin cembung dan cermn cekung! 
Jawab: Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung dan cermin cekung. 
a. Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung. 
   Sinar datang yang sejajar dengan sumbu utama cermin dipantulkan 
seolah-olah berasal dari titik fokus. 
   Sinar datang yang menuju titik fokus dipantulkan sejajar dengan 
sumbu utama. 
   Sinar datang yang menuju titik fokus kelengkungan cermin 
dipantulkan kembali seolah-olah berasal dari titik pusat juga. 
b. Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung. 
   Sinar datang yang sejajar dengan sumbu utama akan dipantulkan 
melalui titik fokus. 
   Sinar datang yang melalui titik fokus akan dipantulkan sejajar 
dengan sumbu utama. 
   Sinar datang yang melalui titik pusat kelengkungan cermin 
dipantulkan kembali melalui titik pusat kelengkungan. 
5. Sebuah prisma kaca berada di udara. Pada prisma itu datang seberkas sinar 
dengan sudut datang 45º dan sudut pembias prisma 60º. Jika terjadi deviasi 
minimum, maka tentukan indeks bias prisma tersebut ! 
 
     Jawaban: Diketahui:  
ө1 = 45º 
β  = 60º 
      nm = 1 
Ditanyakan: 
                          nprisma = ..... ? 
 
            Solusi: 
Pada deviasi minimum berlaku: 
2ө1 = δm + β 
δm   = 2ө1 – β 
δm   = 2 (45º) - 60º = 30º 






















               sin 45º = np sin 30º 










np = 2  
 
